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TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Transliterasikata-katabahasaArabyangdipakaidalam penulisan

skripsiiniberpedoman pada "Pedoman TransliterasiArab-Latin"yang

dikeluarkanbedasarkanKeputusanBersamaMenteriAgamadanMenteri

PendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiaNomor158Tahun1987.

Berikutpenjelasanpedomantersebut:

A.KataKonsonan

Fonem konsonanbahasaArabyangdalam sistem tulisanArab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkandenganhurufdansebagiandilambangkandengantanda,

dansebagianlainlagidenganhurufdantandasekaligus.

DibawahinidaftarhurufArabitudanTransliterasinyadengan

huruflatin.

HurufArab Nama HurufLatin Nama

ا Alif Tidak

dilambangkan

Tidak

dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S Es(dengantitikdi

atas,

ج Jim J Je

ح Ha H Ha(dengantitikdi

bawah,

خ Kha Kh Kadanha



viii

د Dal D De

ذ Zal Ż Zet(dengantitikdi

atas,

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Esdanye

ص Sad S Es(dengantitikdi

bawah,

ض Dad D De(dengantitikdi

bawah,

ط Ta T Te(dengantitikdi

bawah,

ظ Za Z Zet(dengantitikdi

bawah,

ع 'Ain ῾ Komaterbalikdi

atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ي Ya Y Ye
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B.Vokal

VokalbahasaArab,sepertivokalbahasaIndonesia,terdiridari

vokaltunggalataumonoftongdanvokalrangkapataudiftong.

1.VokalTunggal

VokaltunggalbahasaArabyanglambangnyaberupatanda

atauharakat,transliterasinyasebagaiberikut:

HurufArab Nama HurufLatin Nama

-َ Fathah A A

-ِ Kasrah I I

-ُ Dhammah U U

2.VokalRangkap

Vokalrangkap bahasa Arabnya yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf,transliterasinya sebagai

berikut:

HurufArab Nama HurufLatin Nama

َ-ي Fathahdanya Ai adani

َ-و
Fathahdan

wau
Au adanu

3.VokalPanjang(maddah,

panjangataumaddahyanglambangnyaberupaharakatdanhuruf,

transliterasinyaberupahurufdantanda,yaitu:

HurufArab Nama HurufLatin Nama

اَ Fathahdanalif Ā
adangarisdi

atas

يَ Fathahdanya Ā adangarisdi
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atas

يِ Kasrahdanya Ī
idangarisdi

atas

وُ
Dhammahdan

wau
Ū

udangarisdi

atas

A.TaMarbutah

Transliterasiuntuktamarbutahadaduayaitu:

1.Tamarbutahhidup

Tamarbutahyanghidupataumendapatharakatfathah,kasrah,

dandhammah,transliterasinyaadalah(t,

2.Tamarbutahmati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinyaadalah(h,

3.Kalaupadakatayangterakhirdengantamarbutahdiikutiolehkata

yangmenggunakankatasandangalsertabacaankeduakataitu

terpisah,makatamarbutahituditransliterasikandenganha(h,

Contoh:

الافطلا ةضور :raudahal-atfāl

B.Syaddah(Tasydid,

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda

tasydid,dalam transliterasiinitandasyaddahtersebutdilambangkan

denganhuruf,yaituhurufyangsamadenganhurufyangdiberitanda

syaddahitu.

Contoh:

نَيَّزَ :zayyana

C.KataSandang

Katasandangdalam sistem tulisanArabdilambangkandengan
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hurufalnamundalam transliterasiinikatasandangdibedakanatas

katasandangyangdiikutihurufsyamsiyahdankatasandangyang

diikutiolehhurufqamariyah.

1.Katasandangdiikutihurufsyamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya,yaituhuruf(1,diganti

denganhurufyangsamadenganhurufyanglangsungmengikuti

katasandangitu.

2.Katasandangdiikutihurufqamariyah

Katasandangyangdiikutihurufqamariyahditransliterasikan

sesuaidenganaturanyangdigariskandidepandansesuaipula

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf

qamariyah,katasandangditulisterpisahdarikatayangmengikuti

dandihubungkandengankatasandang.

Contoh:

لُجُرَّلا :ar-rajulu

A. Hamzah

Dinyatakandidepanbahwahamzahditransliterasikandengan

apostrof,namun itu hanya berlaku bagihamzah yang terletak di

tengahdandiakhirkata.Jikahamzahituterletakdiawalkata,maka

hamzahitutidakdilambangkankarenadalam tulisanArabberupaalif.

Contoh:

ءٌيْشَ :syai'un

B. Penulisankata

Padadasarnyasetiapkata,baikfi'il,isim,maupunharf,ditulis

terpisah,hanyakata-katatertentuyangpenulisanyadenganhurufArab

sudahlazimnyadirangkaikandengankatalainkarenaadahurufatau



xii

harakatyangdihilangkan.Makadalam transliterasiinipenulisankata

tersebutdirangkaikanjugadengankatalainyangmengikutinya.

Contoh:

نَازَيْمِلا وَ لَيْكَلا اوْفُوْاَفَ :Faaufual-kailawaal-mîzāna

C. Hurufkapital

Meskipundalam sistem tulisanArabhurufkapitaltidakdikenal,

dalam transliterasiinihuruftersebutdigunakan juga.Penggunaan

hurufkapitalsepertiapayangberlakudalam EYD,diantaranya:huruf

kapitaldigunakan untuk menuliskan huruf awalnama diridan

permulaankalimat.Bilanamadiriitudidahuluiolehkatasandang,

makayangditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiri

tersendiri,bukanhurufawalkatasandangnya.

Contoh:

لٌوْسُرََّ اِلا دٌمَّحَمُ امَوَ :wamāMuhammadunillārasuul

PenggunaanhurufkapitaluntukAllahhanyaberlakubiladalam

tulisanArabnyamemanglengkapdemikiandankalaupenulisanitu

disatukandengankatalain,sehinggaadahurufatauharakatyang

dihilangkan,hurufkapitaltidakdipergunakan.

Contoh:

اعيمج Lillāhial-amrujamî'an:هللالأرم
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ABSTRAK

Makna teologi pembebasan adalah sebuah gerakan yang
mencerminkankondisisosial,tersatiriolehtabirkebohonganparaaktor
agama,dan kebanyakan orang terpenjara dalam kondisisosialyang
tertekan.Inilah sumberdarikeinginan akan kebebasan masyarakat.
Munculkepermukaan,laluhadapidanhancurkandogma-dogmayang
diturunkandarimanusia,yangmerupakanpenaklukumatmanusiaatas
namaTuhan.

Teologiyangselamainidipahamiolehmasyarakat,berupawarisan
klasik dalam ajaran akidah adalah warisan suci,yang dikembangkan
ulama-ulamaklasik.Kenyakinaninidibenarkansebagaidogma.Ajaran-
ajaranulamaklasiktentangilmukalam dimaknaisebagaipembelaTuhan,
trasendental-metafisika,karena dalam perkembangan sosialmereka
banyakterjadiperselisihandidalam tubuhIslam sendiri,sehinggayang
terjadiklaim-klaim kebenaranpadaaliran-aliranIslam.yangnotabelnya
pembela kelompok masing-masing. Sehingga yang terjadi agama
ditopangi oleh sosial-politik dan pemaknaan penafsiran Al-Qur’an
membelakelompok-kelompokmasing-masingpadawaktuitu.

Dalam penelitianinidibahaskaitanyadenganteologiyangberbau
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Pembebasan.Dipromosikanolehkaum revolusionerdalam agamaKatolik,
Islam revolusioneratauIslam pembebasanmemilikikerangkapikiryang
kurang lebih sama.Teologipembebasan didasarkan pada kesadaran
spiritualdanIslam pembebasanjugadidasarkanpadakesadaranIslam
yang benaratau otentik.Masing-masing memilikitujuan menjadikan
agamasebagaisaranauntukmemperjuangkantegaknyakeadilan,untuk
menghancurkan semua sistem despotik dan otoriter serta untuk
mencegahpenindasandimukaBumiini.

Sebagaimana telah dicatat dalam sejarah Islam, bahwa

kedatanganIslam adalahuntukmengubahstatusquodanmemberantas

kelompok-kelompokyang tertindas dan tereksploitasi;mereka disebut

kelompok masyarakat lemah. Suatu masyarakat yang anggotanya

mengeksploitasianggota lain yang lemah dan tertindastidakdisebut

masyarakatIslam,meskipunmerekamenjalankanritualIslam.

Katakunci:TeologiPembebasaIslam,StatusQuo,TradisiKlasik
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Kemunculan teologipembebasan pada mulanya ialah untuk

mengktritik sistem perekontruksian yang ditindaki negara kepada

masyarakat.Pembangunan yang dilakukan negaradan dilindungioleh

institusiyangmempunyaipowersepertimiliterdaninstitusikeagamaan

yanghanyamelegimitasitujuannegara.Misalnyayangsudahdilakukan

leonardobolff,teologipembebasaninimerupakanrefleksipemahaman

sekaligus refleksisituasinyata daripraksisyang pernah ada waktu

sebelumnya.Lebihjelasnya,ituialahekspresiataudukungandarigerakan

sosialyangadasebelum teologibaruditulis.Gerakaninimencakupkelas-

kelaspentingdariGereja(pendetadanuskupyangmenjalankanordoatau

keuskupan), gerakan keagamaan sekuler (Aksi Katolik, Pemuda

Universitas Katolik,Pemuda Kelas Pekerja Kristen),dan partisipasi

pastoralispopulis(pendetapekerja,pastorpetani,danpendeta),pendeta

kotadankelompokterpentingdalam masyarakatgereja.Jikakitatidak

melakukangerakansosialyangdisebutemansipasiini,kitatidakakan

bisamencermatifenomenasosialdansejarah,utamayangmenyebabkan

perubahannegaraAmerika.Pergerakan sosialyangsangatluasyangada

diawal1960-an,yangMunculnyatenagakerjabarugerakandiBrazilia.1

Gerakaninilah(disinihanyamembahasapayangterlaksanadi

lingkunganKatolik,namunjugasesungguhnyaterlaksanadilingkungan

Protestan) yang jelas-jelas tidak diterima oleh vatikan dan hirarki

terpentingGerejakatolikAmerikaLatin,celam (KonferensiUskupAmerika

Latin)yang diketuaioleh para uskup,kolombia,alfonso loves trujilo.

Bisakahkitamembuktikanbahwasanyaadapejuangkelaspadatubuh

1MichaelLowy,TeologiPembebasan,(Yogyakarta:PustakaPelajarOffst,2003),h.26
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kelembagaan Gereja iya dan tidak.Didalam hal-halterkhusus yang

berhubungan dengan kepentingan tahap penguasa dan sekutunya

terhadapkaum tertindas.Bukandalam kasus-kasusterkhususdimana

parauskup,klerusdanyesuityangmengetuaiGerejaitumiskin,tetapi

mereka sendiritidak miskin.Mereka semuanya berkumpulmelawan

penyebabeksploitasidenganlandasanalasanakhlakdanspiritualyang

dilihatoleh tradisiagama mereka,kepercayaan Kristen dan budaya

Katolik.2

Bisa menyaksikan bahwa perlawanan Barat melaluiimbas

imperialismepadaglobalIslam.Praktisbuatmemprediksisesuatauyang

sedangterjadipadakehidupansosial,politik,danekonomipadaglobal

Islam menjadidampakmenurutpenjajahanmiliter,politikdanbudaya.

Orang-orang terjajah merasa tidak bertanggung jawab,mereka selalu

merasa benar-benartidak memahamiapa-apa dan skeptis.Mereka

merasatidakselaraspadalingkungandiluarmedannya.Darisegipsikologi,

ghirah kaum tertindas telah usai. Massa Islam sebagai tumbal

kolonialisme dan monopoli ekonomi yang terpinggirkan. Hasilnya

merupakan keterbelakangan,penindasan,kediktatoran,kebebasan dan

demokrasiyangtertutup,dankemiskinanyangmelebar.3

HassanHanafimemilikievaluasiatasteologipembebasanpada

pemahamanya adalah KiriIslam menggunakan praktik kritik kepada

bagian-bagiannon-positifyangdideritaduniaIslam.JugakiriIslam,Kiri

Islam awalmulanyadiapulangdalam kenyataanDuniaIslam.Menurut-nya,

globalIslam dibagisebagaidua tatanan sosial:penguasa dan yang

dikuasai,yangkayajugayangmiskin.

NamaKiriIslam diambildarikenyataanitu.KiriIslam beradadi

tempat kedua. Kebangkitan kembali dunia Islam membutuhkan

2MichaelLowy,TeologiPembebasan,h.26-27
3

KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis

AatasPemikiranHassanHanafi,(Cet.I;Yogyakarta:LKSI,1993),h.42-43
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rekonstruksi khazanah Islam klasik. Keterbelakangan dunia Islam

disebabkanolehdominasisufismeyangbergandengantangandengan

Asyarisme.AktifitaspemikiryangunikpadasejarahintelektualIslam

ialahteologikalam.DasarteologiinijugaAl-Qur’an,yangmenjaditeoritis,

mengolahsemuabagiankehidupanmanusia.SejaklahirnyaIslam,kaum

muslim telahberusahamenjelaskanisikandungan-kandunganAl-Qur'an.

Namun,aktifitaspemikirterusberkaitandenganghirahzamandanmodel

kekuasaanyangadasaatitu,tidakterkecualiteologikalam.Berbagai

sektemuncul,sepertiQadariahdanMurjiah.4

SetelahituhadirsekteMuktazilahyangsangatmenonjol,yang

menjadimazhabresmidinastiAbbasiyahpadatahun212M.Cirikhas

yangsangatterlihatdarimadzhabMuktazilahialahrasionalnya,yang

didasarkan pada prinsip-prinsip perbuatan sosial,yaitu kekuasaan

manusia,keadilanTuhandankebebasan.Menanggapirasionalnyakaum

Muktazilah,madzhabAsy’ariyyahcobamemposisikandirinyasebagai

mainstream pemahamanIslam sunni.Kelompokinisebenarnyabukan

anti-rasional,tetapimemperlihatkankurangnyarasionalitasmisalnyaal-

Ghazali. Hassan Hanafi, yang percaya bahwa tasawuf tidak

mengecualikanbagiannon-positifdariduniaIslam,contohnya,pelarian,

pengabaian,ketikdak mampuan dan kelaparan.Apabila seseorang

menggapaitahap pengEsaan bersama Tuhan,tahap puncaknyaialah

tasawufpastiakanmembayangkanbahwanegaraIslam sudahdidirikan

dan setiap problem sudah diselesaikan,namun pada kenyataannya

semuadibagiankehidupanIslam masihterjajah.kenyataanglobalIslam

inilah yang menciptakan Hassan Hanafi mementingkan bangunan

rasionalisme ketika itu jauh lebih krusial dibandingkan dengan

menghancurkanrasionalismemisalnyapadapemahamanorangtasawuf

tradisional”.Dia sepakatdengan menggunakan Muktazilah.Bangunan

pemahaman pada khazana keislaman merupakan Membangkitkan

4 KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis
AatasPemikiranHassanHanafi,(Cet.I;Yogyakarta:LKSI,1993),h.43
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khasanahIslam itusendiridanglobalIslam.5

Kemiskinan,kebodohan,dan penindasan adalah masalah utama

kemanusiaansaatini.Islam menjadiagamayangkhatamaad-diinyang

tidak hanya memuatperaturan-peraturan tentang hubungan manusia

dengan Tuhannya tetapijuga menyinggung kaitannya antara manusia

denganmanusialainnya,tentunyadituntutgunamenyelesaikanproblem-

problem kemanusiaan yang ada,merespond kenyataan yang sedang

terjadi,Islam dihadapkan pada pilihan-pilihan,sebagaimana dikatakan

Marx,sebuah adiksidan mengarahkan kelompok manusia,terkhusus

kaum muslim,gunauntukmenyabaridanmengikhlasidengankeadaan

penindasanyangadadanpadahasilnyamembiarkanstatusquo,atau

menyelsaikannya dengan memposisikan Islam menjadi agama

pembebasan,agama yang menganalisis dan menggalimakna-makna

revolusionerdanakibatnyamemilihbersamamasyarakatyangtertindas

danlemah.

Tidaksedikitmodelkonkrityangbisakitadapatkanpadakehidupan

sehari-hari,bagaimanacaranyapraktikkeagamaanhanyasekedarupacara

danmelupakanaspeksosialberdasarkankepercayaannya.Bagaimana

para tokoh agama jugapemuka kepercayaan lainnyawaktu itu sibuk

mengutip sabda-sabda yang menjanjikan kenikmatan nirwana dan

kebahagiaan hayatisesudah berangkatpada jemaah/ummah,namun

sesudahmendengarceramah,jemaahpulangtertindasdilokasikerja,

padapabriknya,padaladangnya,ataupadatempatnya.Merekahanya

berserah diri,tertutup dalam perilaku tabah lantaran mengingatjanji

surganyapadakehidupansesudahmangkat.Sebuahdelusidanasapalsu

yangmenyelimutipenindasanyangterdapatsikappasifdanapolitisini

pula tidak henti-hentinya direproduksipada media massa menjadi

aparatusideologipalingmaju.'Kotakajaib'ituberakibatdakwahhanya

5 KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis
AatasPemikiranHassanHanafi,(Cet.I;Yogyakarta:LKSI,1993),h.44
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menjadiajangkomersialisasikepercayaanyangtidakterdapatbedanya

menggunakan komoditas lain.Para tokoh agama lalu diberibayaran

berlandasan'ketikakerja'merekayangberdakwahpadalayartelevisi.

Perkembangan menghipnotis peradaban sebuah negeri.Umat

muslim sendirimempunyaisejarahperkembangan yangpanjang.Islam

munculmenjadigerakanbatiniyah,moral,budaya,politikdanekonomi

yangdalam substansinyasalahsatu“caralain”untuktradisiTimuryang

ketikaitusedangmerasakanperoses pembusukandandehumanisasi.

Selainitu,Islam pulalahirmenjadijalanpembebasandanhumanisme

menurutduakekuatanduniadalam masanya,yaitukekuasaanRomawi

padaBaratjugaBizantium padaTimur.Namun,semangatcaralainIslam

initidak bertahan lama.Dalam perkembangannya,Islam mengalami

pasangsurutsampaidalam akhirnyasulituntukmempertahankanIslam

menjadigerakanalternatifataucaralain.Bahkan,umatIslam sekarang

sebagaipihak yang disorotsemua orang,waktu berbicara mengenai

dehumanisasi,ketidakadilan gender, pandangan intoleran dan lain

sebagainya.Islam denganseketikakehilangangambarandirinyamenjadi

pewarisgerakanpembebasandanpenegakankeadilandanpulamenjadi

gerakanalternatifatau"caralain"menurutsistem danideologimasa

lampauyangtidakmanusiawi.6

Teologipembebasanialahkatamajmu’yangyangterdiriataskata

"teologi"dan"pembebasan".MenurutKarlRahnerdanHerbertVorgrimer,

pengistilahan“teologi”bermuladaribahasayunanideologiaatautheologia

yang mempunyaiartipembahasan mengenaidewa-dewa keilahian,

terutamayangfilosofidanlegendaris.Dalam maknaumum (tidakfilosofis,

tidaknaturalis,tidakmitologis,dantidakmetafisik),"teologi"ialahupaya

sadarorangKristengunamendengarkanpesanwahyuataufirmanyang

diturunkan oleh Tuhan dalam sejarah,untuk menyaring Pengetahuan

tentang itu memakaisistem-sistem ilmiah dan guna mencerminkan

6EkoPrasetyo,Islam Kiri(Yogyakarta:PustakaPelajar,2002),h,iii.
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tanggungjawabtahapannyapadaperbuatan.Dalam rumusanSugondo,

pernyataanwahyufirmandalam sejarah(RahnerdanVorgrimler)dipahami

sebagaiefekdarikatadandogmayangdiyakinidalam praksissejarah.Di

AmerikaLatin,ituberartikeyakinanpadatantangansejarahperjuangan.

Lalu Sugondo memberikan istilah “teologi” merumuskanya

sebagai fides quaerns intellectum: Keimanan yang mencari

pengetahuannya sendiri,untuk dapatmemudahkan pererakan praksis

sejarah.SelanjutnyaAlvesmengatakanteologiadalahilmubagiorang-

orangyangtelahkehilangantamansurganyaataubelum menemukannya.

Pencarian titik acuan,cakrawala baru yang memungkinkan manusia

menemukanmaknahidupditengahkekacauanyangmenenggelamkan

diri.7 Penamaan "pembebasan"adalahistilahyangkayadankompleks.

Hampirsemuateologipembebasanmemberikanmaknayangutuhdan

integralterhadapistilah“pembebasan”.Artipenuhdanintegraldariistilah

"pembebasan"diberikanolehGutirrez,RonaldoMunoz,SugondoGalilee

dan Leonardo Boff. Ada tiga macam pembebasan yang saling

berhubungan,ialah:

1.Pembebasan daribelenggu penindasan ekonomi,sosial,politik

(Gutierrez), atau alienasi kultural ( Sugondo Galilia), atau

kemiskinandanketidakadilan(RonaldoMunoz).

2.Pembebasan dari kekerasan yang melembaga menghalangi

terciptanyamanusia(Gutierrez),ataulingkaransetankekerasan

yangmenentangorangyangberperansertadalam kematianKristus

(Sugondo Galilea),atau praktik-praktikyang menentang usaha

manusiasebagitindakanpembebasanTuhan(RonaldoMunoz).

3.Pembebasan daridosa memungkinkan manusia masuk dalam

persekutuandenganTuhandansemuamodelmanusia(Gutierrez),

7
Fr.WahonoNitiprawoto,TeologiPembebasanSejarah,Metode,PraksisdanIsinya,

(Yoyakarta;LkiS,2000),h,6-8.
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atau pembebasan spiritualmenuju pemenuhan kerajaan Tuhan

(RonaldoMunoz),ataupembebasanmental,yaknipenerjemahan

danpengingkarnasiankeimanandankasihsayangdalam sejarah

yangkongrityangdisimboliolehsalibKritsussebagisalibcinta

yang mengalahkan kuasa dosa yang terjelma dalam situasi

kekerasan ( Sugondo Galilea). Rumusan Leornado Boff

pembebasanadalahsebuahprosesmenujukemerdekaan.Proses

pembebasaninidapatdibagikedalam bentukpembebasanuntuk

realisasikehidupanpribadimanusia,yangmemungkinkanmanusia

untukmenentukanpilihanbagidirinyasendiri,tujuan-tujuanhidup

politis,ekonomis,dankulturalnya.8

Gutierrezmerancangteologipembebasanmenjadi“refleksikritis

terhadappraksiskristianidalam terangdogmaatausabda.HugoAsman

merumuskan teologipembebasan sebagai“refleksikritis atas proses

sejarah pembebasan dalam artiiman yang munculdaritindakan.

SedangkanGalileamerumuskansebagairefleksikepercayanyangtidak

hanyamerefleksikanwahyuAllahdalam pesanferbalnyasajatetapijuga

wahyuAllahdalam kenyataan-kenyataankesejahteraanyaknirefleksiatas

pengalamanimanyangkongkrityangdihidupiolehparatokohkristieni,

baiksebagipersonal-personalataupunmenjadikomunitasdalam situasi

dewasaini.SituasiAmerikaLatin,untukmempromosikanevagelensasi.9

Unsur-unsuryangadapadaketigarumusanadalahunsurrefleksikritis

terhadapkepercayaan,kepercayaanyangdirasakandalam kotekssejarah

konkritAmirikaLatin,kepercayaandidalam penghayatandipanduoleh

wahyuAllah,“tanda-tandazaman”.Danrefleksiitutidakberhentihanya

8
Ibid,h,9.

9 Padaumumnyaberartiorang-orangProtestanyangmenekankankebenarankarena

imandanwibawatertinggiKitabSuci.NamainidipakaiuntukmenyebutGerejaProtestan

diJerman.Mempentingkanpertobatanpribadi.,wibawaKitabSucidanpenembusan

melaluiwafatKritus.GeraldO’Collns,SJdanEdwardG.Farrugia,Sj,KamusTeologi,

(Yogyakarta:Kanisius1996)h.76.
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untuk dirinya sendiri,ia merupakan refleksiuntuk evagelisasidan

transformasi,semuanyaituuntukpembebasanmanusiaseutuhnya.10

MenurutMcAfee Brown,pelaku berteologipembebasan ialah

masyarakatyang terjajah sendiri.Tokoh-tokoh teolog gutierrez dan

SugundoGilileaadalahpenyintesisdarinukilan-nukilanyangdiedarkan

darimasyarakatjelatadibanyakkaum basis,termasukolehkelompok-

kelompokanalisiskitabsucidanpembahasanmengenaisosialpolitik,

sampai-sampai dari perkataan dan perbuatan diperkampungan-

perkampunganyangtidakmampusecarafinansialdanlingkungankumuh.

Sistem teologipolitisberlawanandarireaksikepadapenyusupanilmu

pengetahuan Modern dan sekularisme. Sedangkan sistem teologi

pembebasanberlawananolehreaksikepadametoderakyatyangtidakadil.

Teologi Politis menghadapiorang yang kehilangan imanya,teologi

pembebasanmenghadapiorangyangdianggaptidakoranglaginon-

persone.Locus Theologicus teologipembebasan ialah orang yang

menghidupkanReligiositasnyadalam tantangan konflikkelasdiDunia

Ketiga.Locus Theologicus teologipolitis (ingatbukan politik)adalah

kecondonganPrivatisasiimanditengahselarisme.Darisegiobyekdanisi,

mereka berbicara tentang halteologis yang sama,yaitu citra Allah,

kedosaanmanusia,kerajaanAllah,Kristologi,Eklesologi,Eskatologi,dan

sebagainya.11

Dalam konteks inilah,maka para tokoh teolog kontemporer

mengajukan perbaikansosialsebagaidealektikateori-praksissebagai

agenda.Haliniterlihatdarirancanganmerekamengenaipembebasan.

Leonardo Boff,misalnya,memahamibahwaawalpembebasanadalah

prosesmenujukemerdekaan,baikmerdekadarisegalabentuksistem

yang menindas maupun bentuk pembebasan untuk realisasipribadi

manusiayangmemungkinkanmanusiauntukmenentukandirinyasendiri,

10 Fr.WahonoNitiprawoto,TeologiPembebasanSejarah,Metode,PraksisdanIsinya,
(Yoyakarta;LkiS,2000),h,9-11.
11Ibid,.h.14-17
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tujuan-tujuanhidup,politis,ekonomidankulturnya.12 Sedangkanmenurut

Gustavo Gutierrez,pembebasan bukan sajarefleksidalam iman yang

munculdaritindakanuntukdirisendirimelainkanmerupakanprosesyang

total,utuhdanmenyeluruhdalam setiapsegikehidupanmanusiayang

menyatakanaksipenyelamatanTuhandalam sejarah.

GustavoGuitierrez,yanglahirpadatahun1928diLima,melalui

bukunya Teologia de Liberacion mengatakan bahwa ateisme dan

rasionalisme,yangmenjaditantanganbagiteologimoderndiEropa,sama

sekalitidakakanmembahayakandiAmerikaLatin,semuarezim secara

resmimenyokongagamadanhanyasedikitorangateis.Tetapiateisme

praktisyaituorangyangtidakmaumematuhiperintahkitabsucidanyang

hiduptidakmanusiawiternyatacukupbanyak.Bahkanharusdikatakan

sistem sosialpolitikAmerikaLatinsecarakeseluruhanmerupakansistem

yangtidakcocokdenganhakkemanusiaan.Olehkarenanya,kondisisosial

politik,danbukansistem ateismeyangmenjaditantanganuntukteologi

modern saat ini. Dalam teologi jenis ini seseorang yang tidak

memperdulikanpadapenderitaandanmemerasoranglainadalahateis

praktis.Untuk itu Gustavo Gutirrez mengajukan adanya tiga unsur

pembebasanyangtidakbisadipisahkanantarasatudenganlainya.Unsur-

unsurtersebutialah Pertama,pembebasan daripenindasan sosial,

ekonomi dan politik. Kedua,pembebasan dari sistem non-person

maksudnyabahwamanusiaharusdilihatsebagaientitaskesadaranbagi

nasibnya sendiri.Ketiga,pembebasan daridosa,akar darisegala

penindasan.Darisiniteologipembebasanbisadipahamibahwaiadengan

sendirinyabukanlahirdariadanyapemikiranreflektifparateologsendiri

melainkandarihasilsebuahsentalitasrealitasmasyarakatdansekaligus

merupakanjawabanterhadapmasalahkemasyarakatanyangadasaatini.

Asumsipenting dalam teologipembebasan atas keberadaan

12 F.Wahono Nitiprawira,TeologiPembebasan,Sejarah,MetodePraksisdan Isinya
(Jakarta:PusakaSinarHarapan,1987)h,176
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manusiaituadalahmerdeka,historisdansosial.Merdekayangberarti

manusia mampu mengatasifisik dan kodratnya,mampu mengambil

keputusandanpertimbangansecarakreatif.Keberadaanyayanghistoris

berartibahwaiaterbukasecarakongkretdidalamnyadanmelaluiwaktu.

Oleh karena itu,kemerdekaan manusia tidaklah berlangsung sekali

melainkanpotensiyangmenjadirealitasmelaluiprosesyangtumbuhdan

berkembangdalam sejarah.Dariasumsiinimakateologipembebasan

disandarkan.Iamerupakansebuahtanggapanagamaterhadapmasalah-

masalahpentingpadazamanya,yaknimasalahmaknasebuahsejarah.

Itulah sebabnya ia tertantang untuk menanggapifenomena zaman

sekarang yang ditandaidengan penderitaan dan penindasan masif

manusiayangsudahsekianlamatakdiperhatikan.Masalahpenderitaan,

penindasanmanusiamenjadimasalahteologis,bukansekedarsosiologis.

Isu teologimasakinididesakuntukmemfokuskan diripadaproblem

sejarah,sebagaisejarah penderitaan,penindasan dan kemerdekaan.13

Denganjelasterlihatbahwateologiadalahsebuahreaksiterhadapsistem

masyarakatyangtidakadildanmencobamengkritiksistem teologiyang

sterildengan perlawanan yang konkrit,yakniperombakan struktural

kekuasaanyangadadanmenggantikandenganstrukturkekuasaanyang

tidak eksploitatif.Oleh karena itu,teologiyaitu orentasikeseluruhan

refleksiteologiyaituorentasipembebasankaum miskin,terpinggirkandan

tertindas.Walaudemikian,teologipembebasanbukanpartaipolitikyang

mempunyaikepentinganpribadi,akantetapibersifatpolitisdalam arti

yangsangatluas,yaitutindakanyangmenyangkutkehidupanbersama

dalam masyarakat.Teologipembebasaninijugadikatagorikansebagai

ProphetictheologyyangberpandanganbahwaTuhanberpihakpadaorang

yangmenjadikorbanpenindasandanketidakadilan.14

13GregSoetomo,RevolusiDamai(Yogyakarta:Kanisius,1998)h,91.

14 J.B.Banawiratma,“Pembebasan,Agama dan Demokrasi:Sumbangan Teologi

Pembebasan”dalam AgamaDemokrasidankeadilan(Jakarta:GramediaPusakaUtama,

1993)h,80.
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Islam mulanya sendiriadalah agama yang diberikan melalui

utusan-Nyasupayamenjadirahmatuntuksemuaalam,demikianpula

menawarkanmacam-macam solusibagikaumnyadalam mengamalkan

kehidupannya sebagaimana tertuang dalam teks Al-Qur'an dan

digamblangkan oleh Al-Hadist.Akan tetapikarena hilangnya “peran”

mereka,kaum muslim gampangterjajahdanditindasolehnegaraluar

(Barat),yangmenjadikankaum muslim kehilanganidentitasnyadantetap

dikuasaidibawahkendaliBarat,yangmenjadikankaum muslim belum

mampuberkutikdemimempertahankanhaknyahidup.Dilainitu,dengan

ideologiTauhidyangdidasarkanpadateks-teksnormatif,kaum muslim

cenderunpasrahmenyerahpadatakdiryangtelahAllahSwttakdirkan

untuk mereka.Halinilah yang memicu kaum muslim merasakan

ketertinggalan,kemiskinan dan gampang tertindas.Akibatnya sendiri

responkaum muslim yangngalahan“menyerah”inidimanfaatkansebagai

“alat”bagikelompokimperialisuntukmelebarkansayapkekuasaannyadi

duniaketigayangkebanyakanberagamaIslam.

Peristiwa inimembangunkan pemahaman beberapa pemikir

muslim terkemukagunamengambilbagiandalam perubahanparadigma

supaya membebaskan kaum muslim,termasukHassan Hanafi,tokoh

filsafatdanteologyangberasaldarinegaraMesir.Sebagaitokohcendikia,

HassanHanafirajinmeluncurkanbukudantidakpasifdiduniaakademik

dan organisasi-organisasisosial,antara lain al-Turasth wa al-Tajdid

(TradisidanReformasi),al-Istighrab(Okcidentalism)hinggajurnalal-Yasar

al-Islami.Konsep pemikiran Hassan Hanafidikonstruksisecarasosial

melaluipemrosesan yang dipengaruhioleh situasidan kondisisosial

politikjugakondisipergerakanpemikirdiPrancisdanMesir.Mengenai

dengandominasiduniaBaratatasduniaTimur(khususnyaIslam).Halini

berakibatpadaresponddanmentalitasBaratsebagaiposisipenindasdan

Timursebagaiyang tertindas.Mengamatiketidakberesan ini,Hanafi

menegaskansikaptentangstrategissupayamenyelsaikannyadanKiri
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Islam iniadalahsalahsatuidenya,yangbertujuanmengungkapfaktor-

faktorpendorong kemajuan harta berharga kita,sepertirasionalisme,

naturalisme,kebebasan,dan demokrasiyang kita butuhkan saatini.

melahirkansesuatuyangtelahmusnah,yaitumanusiadansejarah.15

“PemikirMesirini,HassanHanafi,yangpertamakaliterasaadalah

gugatanyayangkerasatasbudayaklasikIslam.Kritikdangugatankeras

ituditunjukanbukanhanyaatassistem berfikirklasikpadailmukalam

namunkepadatradisidan“konvensi”model diwilayahmutakallimin.

Dalam prolognyadibawahinidiamenyatakan:

“Mukadimah Secara konvensional,dalam tradisipembahasan

Ilmu Usuluddin diawalidengan puji-pujian kepada Allah Swt,serta

shalawat dan salam kepada Rasul-Nya.Pembukaan sepertiini

merupakan cerminan yang jelas dari iman yang murni, yang

menggambarkanimanyangmurni.Danpersoalanimaninilahyang

inginkitacaritahudenganberbagaiargumentasi.Hanyasajaseorang

ulama ushuluddin klasik telah menunjukkan pembahasan tentang

keimananinikepadaparaulamapendahuluansehinggaseolah-olah

pembukaannya adalah sebuah kesimpulan. Sementara itu,

pembahasanantarapembukaandankesimpulanadalahsesuatuyang

tidakadaartinya.

Setelahituiamenyatakanposisinya:

“Sebenarnyaungkapan-ungkapanyangmengandungkandungan

imanseringkalimengabaikanargumentasi,merusakargumentasi,menyia-

nyiakanilmu;apalagijikamasalahimanharusditentukan,bagaimanapun

iman kita ialah "tradisidan modernisasi".Dan mencarikemungkinan

peretakkrisismodernitasdenganmengacupadapeninggalanintelektual

klasik,dan mengudarikemungkinan guna membangun rekontruksi

warisan intelektualklasik untuk memberikan sesuatu yang baru bagi

15 KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis
AatasPemikiranHassanHanafi,(Cet.I;Yogyakarta:LKSI,1993),h.135.
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zamanmodernuntukmenggapaikemajuan.16

Keadilansosialhanyabisatercapaiapabilaadanyaparapejuang

kemerdekaan bagi seluruh manusia yang terserta dalam aktifitas

terorganisir yang mengacu pada kepentingan pembebasan. Untuk

mengefektifkankerjamereka,diperlukanideologiyangsemata-matauntuk

fungsipembebasan.Olehkarenaitu,Islam sendiribelum bisadijadikan

sebagaipemikiran semata-mata untuk fungsipembebasan.Seluruh

peninggalansejarahIslam menunjukkanperlunyamencegahhubungan

langsungantaraIslam dankekuasaan,sifatnormatifIslam akansangat

menghambattumbuhnyaelanrevolusioneryangharusdimiliki,jikaIslam

inginmenjadiideologiyangmandiri.17

B.RumusanMasalah

1.MengapaHassanHanafiimengkritisicorakpemikirantradisiklasik?

2.BagaimanaImplikasiTeologipembebasanIslam terhadaptradisi

klasikmenurutHassanHanafi?

C.Tujuan

1.MengutarkanisimaknateologipembebasanIslam HassanHanafi.

2.Mengutarkantujuanteologipembebasanterhadappengetahuan

klasikdalam pandanganHassanHanafi.

16HassanHanafi,DariAqidahKeRevolusiSikapTerhadapTeradisiLama,penj,Utsman
Ismaildkk,(Jakarta:Paramadina,CetI,2003)h.xxvii
17 KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis
AatasPemikiranHassanHanafi,(Cet.I;Yogyakarta:LKSI,1993),h.xii
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D.Manfaat

1.Memaksimalkanpotensipemahamanteologi,berfikirsemaksimal

mungkin,danselalubijakmenempatkansemuamasalah-masalah

agama,sosialmaupunbudaya.

2.Berharap dapat memberikan sumbangan Pemikiran yang

bermanfaatdalam rangka pengembangan khazanah Keilmuan,

khususnya ilmu pengetahuan Islam, terutama di Fakultas

UshuluddinjurusanAkidahFilsafatIslam.Yangnantinyajugadapat

dijadikansebagaipijakanterhadappenelitianlebihlanjutmengenai

Permasalahanyangsama.

E.TijauanPustaka

Walaupuntidaksedikitulamayangtelahmengulaspemahaman

Hassan Hanafi,tetapipenulis merasa penting mengkajinya lagi,

terutamadenganjudulKritikHassanHanafiTerhadapStatusQuo

TradisiPemikiranKlasik,bagaimanaseorangintelektualIslam dengan

gagahmenciptakanide-ideperubahannyadenganmembangunsudut

bacaanumatmuslim tentangkondisisosialdalam Al-Qur'an.Untuk

memahamijudulinisecaramendalam,makapadatinjauanpustakaini,

penulis mengacu pada berbagaipenelitian-penelitian terdahulu,di

antaranya:

1.EkoPrasetyo,dalam bukunyaKiriIslam mengungkapkanteologi

diposisikan dengan sebuah gerakan lewatepistemologiyang

kondisinyaditandaidenganmembesarnyaaruspemikiranyang

memasung realitas keagamaan sekedarsebuah pengalaman

individualsehingga potensipolitis sebuah agama mengalami

penghancuranserius.Segalanilaisepertidemokrasi,hakasasi

manusia,sekularisasi,bahkankapitalismeglobalmulaididekatkan
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dengan sejumlah prinsip-prinsip dasar keagamaan. Dengan

menggunakan senjata penafsiran mulaidigoyang sendi-sendi

pemahaman keagamaan yang disebutsebagaiahistoris,tidak

konstektualdan kurang responsifdengan tuntutan perubahan

global.Inibaru menyentuh tentang revolusisosialdengan

persepektif agama dan posisi teologi sebenarnya untuk

mengembangkankesadaranagamadalam konteksrealitas.

2.Tulisan yang membahas tentang Hassan Hanafiditulis oleh

Arfiansyah ,RekonstruksiTeologiIslam Skripsiinijuga ingin

mengeksplorasipandanganHassanHanafitentangteologiIslam

yangsejalandengancita-citakemanusiaan,persatuan,kerakyatan

dankeadilansertakemapanansosial.Iaseakan-akanmemahami

teologi sebagai protes, kritik sosial, dan revolusi untuk

memperhatikan sejauh mana umatIslam memahamirealitas

sejarahkemanusiaannyaselamaberabad-abad

3.TulisanlainyangjugamembahasHassanHanafiditulisolehFitri

Mawaddah,Oksidentalisme dalam Pandangan Hassan Hanafi.

Dalam skripsiinipenulismembahastentangoksidentalismeyang

menurutHassanHanafimerupakanlawandariorientalisme.Untuk

masasekarangoksidentalismedirasasangatdiperlukansebagai

upayamenangkisseranganpembaratanyangjangkauannyasudah

semakinmeluaskarenatidaksajaterbatasdalam kehidupanseni

danbudaya,namunsudahmelebarkedalam tatacarakehidupan

sehari-hari.

4.TeologiPembebasan Dalam Pandangan Hassan Hanafiyang

ditulisolehFadilahNurHayati.Penelitiantersebutmengarahpada

penjelasan rekontruksi teologi tradisonal menuju teologi

Pembebasan.

5.Karya yang juga membahas tentang Wacana Teologi
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TransformatifdariTeosentriskeAntroposentrisadalahLukman

Hakim yangmenjelaskanbahwapadamasaituperkembangan

teologibahkan telah merambah ke persoalanpersoalan yang

bersifatfilosofissehinggamunculnyaarusrasionalismedalam

Islam.Proyekrekonstruksiyangmerumuskansistem teologiyang

mengedepankan prinsip keadilan sebagairuh Ilahiyang harus

ditegakkan dalam realitas sosial.Realitas masyarakat,politik,

ekonomi,realitaskhazanahIslam danrealitastantanganBarat.

F.MetodologiPenelitian

1.Jenispenelitian

Jenispenelitian iniialah penelitian kualitatif.Penelitian

kualitatifmerupakan studipenelitian deskriptif,yang condong

memakaialat analisis.Pada penelitian kualitatif ini,peneliti

memulaidengandata-data,menggunakanteoriyangadasebagai

objekpenjelas,dandiakhiridengan“teori”.

2.MetodePendekatan

Metode pendekatan pada dasarnya mengarah pada

peningkatanpolapikiryang Digunakandalam membahasobjek

penelitian.Adapun metode pendekatan yang Digunakan yaitu,

pendekatan filosofis,yaitu pendekatan yang berupaya untuk

Menemukankebenaranyangmendasar,menemukanmaknadan

hakekat segala Sesuatu dengan menggunakan prinsip-prinsip

berfikirradikal,sistematisdanUniversal.Pendekatanteologisyaitu

Pendekatan dengan penelusuran konsep-konsep Yang relevan
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dengan kepercayaan (ideologi) atau akidah, dalam hal ini

menjelaskanBagaimanaberetikaberlandaskanAl-Qur’andanAl-

Hadist.

3.PengumpulanData

Pengumpulandataadalahsalahsatubagiandariproses-

prosesyangdikatakanlumayankursialpadapenelitian.Penelitian

inimerupakanlibraryresearch.Yangmenggunakanpengumpulan

informasidatadenganmerujukberdasarbermacam argumentasi

yangberhubunganterhadapteologipembebasan.

4.AnalisisData

Analisispadapenelitiankualitatifyangbersifatinduktif,ialah

suatu analisis berlandaskan data yang didapatkan,setelah itu

diluaskancarainteraksieksklusifatausebagaihipotesis.

Analisa data adalah upaya yang jelas dengan tujuan

menciptakandatayangsanggupberbicarakarenajikadatasudah

ada,makatidakbolehhanyamenjadibahandatayangmembisu.

Olehlantaranitu,sesudahdataterkumpul,dilaksanakananalisa

secarakualitatifdenganmemakaipoladinamis.

Pendekatan yang dipakaipada penelitian inimemakai

pendekatan-pendekatan sosio-historis, merupakan pendekatan

bahwa semua prodakpemikiran dalam dasarnya adalah output

hubungan seseorang Pemikirmenggunakan lingkungan sosio-

kulturaldan sosio-politikyang terdapatdalam kondisisaatitu.

Dengan demkian imbas teologiterhadap Hassan Hanafijuga

ditelaah,sepanjang insiden tersebutmempengaruhipemikiran

mereka.

G.SistematikaPembahasan
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Supayapembahasanpadapenelitianinibisadikerjakansecara

strukturaldan sistematis,dengan demikian penulis melakukan

penggambaran pada bentuk runtutan pembahasan.Darisatu bab

menujukebabyanglainnya.Sistematikanyasebagaiberikut:

Babpertama,padababinimenjelaskanmengenaipendahuluan,

Latar Belakang,Rumusan Masalah,Tujuan Penulisan,Manfaat

Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metode Penulisan, Sistematika

Pembahasan dan hal-halapasajayang menjadialasan pemilihan

tematersebut,metodeyangdigunakkansertakegunaanpenelitian.

Babpertamamemberikanlandasanagarbabberikutnyapembahasan

lebihterfokus.

Babkedua,yaitupengantarmenujubabselanjutnya.Padabab

inipenelitiakanmencobamenjelaskanBiografiHassanHanafi,Latar

Belakang Sosio Geografis, Latar Belakang Pendidikan dan

Pengalamananya,KegiatandanKarir,CorakPemikirannya,Pemikiran

HassanHanafitentangTeologi,danKarya-Karyanya.

Babketiga,menjelaskantentangobjekmaterialyaituTradisi

Pemikiran Klasik,meliputi;TradisiKlasik,Pemikiran Islam Klasik,

ObjekKajianTradisiKlasikdanParadigmaTradisiPemikiranTradisi

Klasik.

Bab keempat,ialah intisaridaripenelitian yang penulis

kerjakan.Padababkeempatinipenelitiakanmengupasbagaimana

konsepsiHassanHanafitentang “pembelaannya”terhadap umat-

umatyangtidakberdayayangkemudiantersiratdalam pemikirannya,

demikianjugasikapnyaterhadaphegemoniperadabansuatubangsa

yang hendak menjadikan dirinya sebagaipusatsentraldan kritik

analisisterhadapstatusquotradisipemikiranklasik.

Babkelima,adalah penutupyangmeliputikesimpulanyaitu

raingkainkalimatpadaakhirseluruhbabdalam penelitianini,dari
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semuahalyangtelahdisampaikanpenelitipadaseluruhbagiankarya

tulis,makadapatdiketahuibagaimanaintidanhasilyangdidapatkan

denganmelihatpadabagiankesimpulandansaran-saranmengenai

penelitianinidaripeneliti.

BAB II

BIOGRAFIHASSAN HANNAFIDAN CORAK PEMIKIRANNYA

A.BiografiHassanHanafi

HassanhanafilahirdiKairo,Mesir,13Februari1935.Barasaldari

keluargaBaniSuwayf,sebuahprovinsidiNegaraMesir,dantinggaldi
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KairoibukotaMesir.Mereka memilikiketurunandarahmaroko,simbah

laki-lakinya keturunan darinegara Maroko,dan sedangkan simbah

perempuanyaketurunandarisukuBaniMur,termasukBaniAmalAbdal-

Nasser,presidenkeduaMesir.Simbahlaki-lakinyamempunyaikeputusan

untuktinggaldimesirsesudahmenikahdengansimbahperempuanya,

selamapersinggahandiMesirtengahketikaiakembalidarihaji.18

Hassan Hanafiadalah seorang profesordiFakultas Filsafatdi

UniversitasAl-AzhardiKairo.Letakkelahiranya berada dikota Kairo,

bersampingan dengan banteng salahuddin,kawasan desa Al-Azhar.

Perkotaan inisalah satu letak berkumpulnya banyak para akademik

muslim darisemuanegarayang penginmenuntutilmu,khususnyadi

Universitasal-AzharKairo.Walaupunkalangansosialnyabisadiangap

belum terlalumenerimatradisikeilmuanyayangmeluasdisanasejaklama.

Waktu kecilHassan Hanafidihadapkan pada realitas hidup dibawah

kekuasaan kolonialjuga dominasipengaruh dariasing. Fakta ini

menumbuhkanresponpatriotikdannasionalisnyasehinggatidakkaget

meskiusianyabaru13tahun,diasudahmendaftarkandirinyamenjadi

relawan tempurmelawan Israilpada tahun 1948.Meskipun dia tidak

diterimaolehparafatatunmuslim dikarnakanmasihdikatakansangat

muda.Selainitu,diapundianggaptidakdariklompokfatatunmuslim saat

berlangsungbelajardisekolahSMA,padatahun1951,HassanHanafi

melihatsecararealbagaimanabarisaninggrismenindasparapejuangdi

terusansuez.19

HasanHanafiadalahmerupakanbagiandoktorterkemukadalam

bagianfilsafatmodrendidalam Islam,yangterlahirdarikeluargamusisi.

Mencariilmudimulaipadasekolahdasaryangselsaipadatahun1948,

18
HassanBahrun,AkmalMundiri,dkk,MetodologiStudiIslam,PercikanPemikirantokoh

dalam MembumikanAgama,(Cet.III:Yoyakarta;Ar-RuzzMedia,2014),h,186-187

19
HassanBahrun,AkmalMundiri,dkk,MetodologiStudiIslam,PercikanPemikirantokoh

dalam MembumikanAgama,(Cet.III:Yoyakarta;Ar-RuzzMedia,2014),h,166-167
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selesaiitumelanjutkandiMadrasahTsanawiyyah“Khahlil Ahga”Kairo

dantamatpadatahun1952.SemasadiTsanawiyah,HassanHanafitelah

aktifberpartisipasidalam musyawarahklompokIkhwanulMuslim,dengan

demikianiamengetahuimengenaiideyangdisebarluaskandankegiatan-

kegiatan sosialyang dilakukan.Terkecualiitu,ia pun memahami

pemahamaanSayyedQutubmengenaikeadilansosialdanIslam.

Jugadiwaktutahun1952,setelahlulusdariMadrasahTsanawiyah,

HassanHanafimeneruskanstudynyadiJurusanFilsafatUniversitasKairo

selesaipadatahun1956dengangelarsarjanamudadanmelanjutkanke

UniversitasSorbone,Prancis.Padatahun1966iasuksesmenyelesaikan

progam Magister dan Doktoralnya bersamaan dengan tesis “Les

MethodesdesExegeses:EsseisurLaSciencedes(EsseionMethodsof

Interpretation)”.Disertasisetebal900 halaman inikemudian meraih

penghargaan sebagaikarya tulis ilmiyah terbaik diMesir dan ini

merupakankaryamonumentalyangberupayamemaparkanilmuushul

fiqhkedalam madzhabfilsafatkontemporer,ialahfenomenologiyang

dipeloporiolehEdmudHusserl.

Sesuatu yang diperbuatoleh Hassan Hanafisalah satu usaha

eksperimen yang menjadikan daya tarik karena susunan fenomena

kehidupantakterhinggayangsamasekalibelum mempunyaipretensi

keabadian,diamalkanpadaketeguhangambaranberfikirgunamensetujui

kekekalanAl-Qur’an.SesudahmendapatkangelarDoktoral,HassanHanafi

pulang ke almamater dan kembalimengajar mata kuliah tentang

pemahaman Kristen abad pertengahan dan filsafatIslam setelah itu,

reputasi-reputasiinternasionalnyasuksesmembawanyauntukmemegang

gelar-gelarProfesorterkenaldiUniversitas-UniversitasdiluarMesirdan

wktutahun1969diasebagaiProfesortamudiPrancis.20 HassanHanafi

jugapernahmengajardiluarMesirseperti,diBelgia(1970),Amerika

20
Syarifuddin,“KonsepTeologiHassanHanafi”,JurnalSubstantia;vol.14No2(Oktober

2012),h,202-203
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Serikat(1971-1975),Kuwait(1979),Maroko(1982-1984),danUniEmirat

Arab(1985).HassanHanafijugapernahmengunjungiBelanda,Swedia,

Portugal,Spanyol,India,Sudan,Arab Saudi,dan juga mengunjungi

Indonesiayangberlangsungantaratahun1980-1987.

Padatamasyaini,diabersamadenganbanyakcendikiaterkenaldi

duniayangmenawarkankontribusiluasmenyangkutmasalah-masalah

esensialyangdialamikaum muslim padalazimnyadankaum muslim

tertentu.Didalam berpergiantersebutbeliaubisamencermatisecara

berlangsusng kontradiksidan penderitaannya orang-orang kecilyang

terjadidiberbagaidunia,bahkanHassan Hanafitelah melihatrevolusi

agama diAmerika Serikatdan diAmerika Latin.Beliau melihatdan

merasakansangatbenartentangperkembanganpembebasan.Gerakan

teologi yang membuka cakrawala pemikiran dan wawasannya.

Bahwasanya sudah saatnya agama Islam kembalikefitrahanya yang

hakiki,ialahsebagaiagamapembebasan,agamayangsangatperhatian

denganmasalahkemaslahatanmanusia.TeologiIslam harusbergegas

direkontruksimenujukerangkailmiyahyangbisamemajukanumatIslam,

berpihakkepadayangtertindasdanmajutegakmenahanpowerapasaja

yangmembelakekuasaantiraniyangmerampokhakkehidupanmereka

yanglemahjugakebebasanesensialyangtelahdiberikanTuhankepada

mereka.TeologiIslam dituntutuntukberbicaramengenaimanusiadengan

sejumlah masalah yang tidakhanya masalah agama,adalah problem

ekonomi,sosial,politik,danbudaya.21

B.LatarBelakangSosiolGeografis

Secarageografis,MesirterletakdiTimurlautbenuaAfrika.Yang

bersambungan langsungan dengan benua Asia di daerah Sinai.

Perbatasannyaialahsebagaiberikut–BaratberbatasandenganLibiya–

21Syarifuddin,”KonsepTeologiHassanHanafi”,h,203
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TimurberbatasandenganPalestinadanLautMerah– SebelahSelatan

berbatasandenganSudan–TenggaraberbatasandenganArabSaudiluas

totalnegaraMesiradalah386.000milpersegiatausekitar994.000Km

persegi.Jumlahpenduduksekitar63jutajiwadengankepadatan5000

jiwapermilpersegi.95%pendudukMesirtinggaldisekitarlembahNilyang

terkenalsuburnya.Sungaiinimemanjangdariselatanyangbermuarapada

wilayahsekitarSudan,keutarayangberakhirpadabagianlautmerah.

Panjang sungaiNilseluruhnya kurang lebih 6.700 Km,1536 Km di

ataranya mengaliribumiMesir,sedangkan pada Barat dan Timur

merupakanpadangSaharayangtandus,tetapicukupkayadenganbahan

tambang.Dia lahirdan dibesarkan disaatkondisisosialpolitikMesir

penuhdenganpertentangandanpergolakan.Adaduaaliranekstrim yang

saling berebutpengaruh,pada sayap kiriada partaikomunis dan

merupakan daripengaruh UniSovyet.Atas kemenangannya,Sovyet

selamaperangyangkemudianmembukaperwakilandikairo1942telah

menjadiminatkalangan mahasiswa dan kaum muda untuk belajar

komunisme.Selain itu disayap kanan ada IkhwanulMuslimin,yang

didirikanolehHassanal-Bannatahun1929diIsmailiyahyangpro-Islam

dan antiBarat,aliran inimempunyaisejumlah pengikutyang besar,

termasukHassanHanafimasukdidalamnya.Pengaruhnyatidakhanyadi

MesirsajatapijugadiluarMesirtermasukIndonesia.PemerintahanMesir

tersendiriternyata mengambilsebagian pada pergejolakan tersebut,

denganmenjalankanpembrantasankepadakelompokkomunismepada

tahun1946.Setelahitu,perbuatanmembunuhkepadaHassanal-Banna

padatahun1946,kemudiansatutahunsebelum pelaranganterhadap

kelompokaktifis.Pergejolakaniniterusmenerusberkelanjutansesudah

tahun1952denganmeletusnyaperubahanyangdigerakanolehAhmad

Husein,tokohpartaisosial,sosialismeIslam sebagaiparadigmabaru

dalam perbendaharaanintelektualtentangideologi-ideologiduniaternyata

tidakberlanjutterlalujauh.KematianNasserdiawaldasawarsa1970-an

memberikanpukulankejam padapaham sosioalismeArab.Mesir,sebagai
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bangsa Arab terbesar,kemudian memupuknasionalisme-pragmatikdi

bawahpemerintahanmendiangPresidenMesirAnwarSadat.Semacam

teknokrasi-nonideologismenguasaiagendapolitik,dandengansendirinya

menggusurpopularitassosialismedalam segalamacam bentuknya.22

Mulaipada tanggal18 Juni1953 Mesirtelah menjadinegara

republik.NegarayangpertamamenyatakankedaulatanIndonesiaadalah

negara Mesir.Muhammad HusniMubarok telah mendudukisebagai

PresidenMesirselamalimapriode,mulaidaritanggal14Oktober1981

sesudahpembunuhanPresidenMuhamadAnwarSadat.Dilainitu,iajuga

merupakanketuaPartaiNasionalDemokrat.Dr.AhmadNazifsebagai

PerdanaMentriMesir,dilantikpada9Juli2004untukmenggantikanDr.

AtefEbeid.KekuasaandiMesirdiaturolehsistem semi-Presidensialmulti-

partai,secarateoritis,kekuasaanekskutifdibagidiantaraperdanaMentri

dan Presiden,tetapidalam praktiknya kekuasaan dipusatkan pada

Presiden,yangtelahdipilihdalam pemilihanolehsatucalon.Mesirjuga

membuatpemilihan perlamen multipartaipada akhirfebruari2005,

PresidenMubarokmemberitahukanperubahansistem pemilihanPresiden

yangmengarahkepemilihanmulti-kandidat.Untukpertamakalinyasejak

tahun1952,Mesirdiberikankesempatanuntukmemilihpemimpindari

daftar berbagaicalon,tetapi peraturan baru juga memberlakukan

pembatasansehinggaberbagaitokoh,sepertiAymanNour,tidakbisa

bersaingdalam pemilihandanMubarokkembalimemenangkanpemilihan-

pemilihan.

C.LatarBelakangPendidikandanPengalaman

HassanHanafilahirdariBarberatauBaduidiMesir,13februari

1935,darikeluargamusisi.Pendidikannyadiawalidipendidikandasar,

selesaitahun 1948,setelah itu melanjutkan diMadrasah Tsanawiyah

‘KhalilAgha’,Kairo,tamatpadatahun1952.SelamadiTsanawiyahinidia

22 KazuoShimagaki,KiriIslam antaraModernismedanPostmodernisme (Yogyakarta:
LKiS,1993)h,xiv



25

sudah aktif mengikutidiskusi-diskusikelompok IkhwanulMuslimin,

sehinggaiatahubanyakmengenaipemikiran-pemikiranoranghebatdan

aktivitas-aktivitassosialyangdijalani.23 HassanHanafijugamempelajari

pemikiranSayyedQuthubmengenaikonsepkeislamandankeadilansosial.

Setelah selesaidariTsanawiyah,dia melanjutkan studinya dibagian

Filsafat Universitas Kairo, dan selsai pada tahun 1956 dengan

menyandanggelarsarjanamuda,kemudianmeneruskankeUniversitas

Sorbone,Prancis.Padatahun1966,iaberhasilmenyelesaikanprogram

MasterdanDoktoralnyasekaligusdengantesis‘LesMethodesd’Exegese:

EsseisurLaSciencedesFondamentdeLaConprehensionIlmuUshulFiqh’

dan desertasi:‘L’Exegese de la phenomenologie,L’etatactuelde la

MethodePhenomenologieetSonApplicationauphenomeneReligiux’.Dia

juga tidak pasif dalam organisasi atau komunitas ilmiyah dan

kemasyarakatan.Antaralain:

AktifsebagaisekretarisjenderalMasyarakatFilsafatMesir.

a.AnggotaAsosiasiPenulisAsia-Afrika.

b.AnggotaGerakanSolidaritasAsia-Afrika.

c.MenjadiWakilPresidenPersatuanMasyarakatFilosofisArab.

Pemikirannya menyebardiduniaEropadanArab,padatahun1981

iamempraksaidansekaligussebagaipemimpinredaksipenerbitanjurnal

ilmiah al-Yasaral-Islami.Pemikirannya yang terkenaldalam jurnalini

mendapatreaksikerasdarisangpenguasaMesirsaatitu,yaituAnwar

Sadat,yang kemudian menyeratnya ke penjara.Islam Kirinya Hassan

Hanafi,ditulisandalam JurnalIslamikaedisi1Juli1993,Islam Kirikarya

Hassan Hanafi,yang ditulisdalam JurnalIslamika edisi1 Juli1993,

penamaan sayap kiridan sayap kanan hanyalah guna memudahkan

23
Hassan Hanafi,Al-Din wa al-Tsauratfial-Mishr,Vol.VII,(Kairo:A1-Maktabat

a1Madbuliy,I987),h,332
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simbolpemikiran.KelompokIkhwanulMuslimintidakmenerimadisebut

sayapkanandaninidisadariolehHassanHanafisendirisebenarnyadari

sudutpandangpemikiran.Jadiadatigakelompokpemikiranyangberbeda

danbersaingsaatitu,Pertama,kelompokyangcenderungpadaIslam

(TrenIslam)yangdiwakiliolehal-BannadanIkhwanulMusliminnya,Kedua,

kelompokyangcenderungberpikiranbebasdanrasional(TheRational

AliranIlmiahdanLiberal)yangdiwakiliolehLuthfial-Sayyiddanpara

muhajirinSuriahyangmengungsikeMesir,yangmenjadidasarpemikiran

kelompok ini bukanlah Islam melainkan peradaban Barat dengan

pencapaiannya,Ketiga,kelompokyangberupayamengintegrasikanBarat

danIslam,Islam (theSynteticTrend)yangdiwakiliolehAbdulRoziq(1966).

Dalam menghadapitantanganmodernitasdanliberalismepolitik

Baratbelum dapatdijalankandiMesirdanmerupakanbid’ah.Diadopsinya

modelpolitik Baratoleh kelompok yang kedua,kebanyakan sarjana

berpendidikan Barat, berpendapat bahwa apabila negara Mesir

menginginkanuntukkemajuan,makawajibmenjalankanmetodeBarat.

Mereka berangapan bahwasanya tokoh Islam sebagaipenghambat

modernisasi,justruakibatterjadiketerbelakanganperadabanMesirsecara

sosialekonomidanpolitik.Pergerakandanpemahamanklompokkedua

initidaksedikitmemperolehdukungandaripemerintahan,akhirnyadi

dalam hal-hal terkhusus mereka terwujud merencanakan progam-

progamnya.Dukungannyainikarenayangdiinginkanpemerintahsendiri

gunamemperkembangkanperanannyadiberbagaibagiankehidupan,di

sampingpengaruhBaratyangsemakindominandiMesir.HassanHanafi

sendirikurang begitu setuju dengan pemikiran-pemikiran kelompok

pemikirandiatas,meskipunpadaawalkaririntelektualnyaiaberpihak

padakelompokpertama,namun pemikirannyamengalamiprosesdan

banyakdipengaruhiolehkelompokkeduadanketiga.kelompok,terutama

setelahbelajardiPrancis.bangunanpemikirannyaterbangunolehkondisi
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pergerakanpemikirannyadiMesirjugaPrancis.24

PadamasakecilnyaHassanHanafimenghadapikenyataanhidupdi

bawahkekuasaankolonialdandiperintaholehkekuatanasing.Faktaini

memunculkan sikap patriotik dan nasionalismenya,lebih jauh lagi,

meskipunpadausia13tahun,beliausudahterdaftarsebagaisukarelawan

untukperangmenghadapiIsraelpadatahun1948.Pemudamuslim telah

menolakHassanHanafikarenadianggapmasihterlalumudadantidak

layakuntukbergabungdalam perang,selainituiajugadianggapbukan

darikelompokpemudamuslim.HassanHanafikecewadanlangsung

menyadarifenomenabahwadiMesirsaatitusedangterjadiproblem

persatuandanperpecahan.SaatmasihsekolahdibangkuSMA,pada

tahun1951,iamelihatsendiribagaimanatentaraInggrismenindaspara

syuhadadiTerusanSuez.Bersamamahasiswaiamengabdikandirinya

gunamembantugerakanrevolusioneryangtelahmulaipadaakhir1940-an

hinggarevolusimeletuspadatahun1952.Denganatasusulanggota

pemuda muslim tahun iniia juga tertarik untuk bergabung dengan

organisasiIkhwanulMuslimin,namunbahkandikalanganIkhwanpun

terjadiperdebatan yang tidak beda sepertiyang terjadidikalangan

PemudaMuslim.SetelahitudiadiberisaranolehanggotaIkhwanuntuk

ikutbergabungdenganOrganisasiMesir,ternyatamemilikimasalahyang

sama.SesuatuinimenjadikanketidakpuasanHassanHanafiterhadap

modelberfikirkaum mudaMuslim yangterfragmentasi.Kekecewaanini

membuatnya pemutusan untuk mengalihkan konsentrasiguna untuk

mendalamiide-iderevolusi,perubahansosialdankeagamaan,halinijuga

membuatnya semakin tertarik dengan pemahaman Sayyed Quthub,

sebagaimanaprinsip-prinsipkeadilansosialdalam Islam.Daritahun1952

hingatahun1956HassanHanafibelajardiUniversitasKairogunauntuk

24
SyahrinHarahap,al-Qur’andanSekularisasiKajianKritisTerhadapPemikiranTaha

Husain,(Yogyakarta:TiaraWacana,1994),h,26
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belajarfilsafat.

PadaperiodeinidiamerasakansituasiterburukdiMesir,pada

waktutahun1954misalnya,terjadikonflikyangkuatdiantaraikhwandan

gerakanrevolusioner.HassanHanafiberadadikubuMuhammadNajib

yang melawan Nasser,karena baginya Muhammad Najib memiliki

komitmendanvisiIslam yangjelas.Peristiwayangdialaminyasaatini,

terutama yang dihadapinya dibangku kuliah,mengakibatkan bangkit

menjadi seorang pemikir, pembaharu, pembebas dan pembaharu.

Kekhawatiranyangmunculsaatituadalahmengapakaum muslim selalu

bisadikalahkanolehkelompokIsraeldankonflikinternalterusterjadi.

Padatahun-tahunberikutnya,HassanHanafimendapatkesempatanuntuk

belajardiUniversitasSorbone;Prancisdaritahun1956hingga1966.Di

siniiamenemukanlingkunganyangkondusifuntukmencarijawabanatas

masalahmendasaryangdihadapinegaranyadansekaligusmerumuskan

jawaban.HassanHanafijugamulaimemanfaatkanilmuakademikdan

menggunakan media masa sebagaicorong perjuangannya,ia banyak

menulis artikeluntukmenjawab permasalahan aktualdan menelusuri

faktorkelemahankaum muslim.

Diwaktuluangnya,HassanHanafimengajardiUniversitasKairo

dan beberapauniversitasdiluarnegeri.Diaadalah Profesortamu di

Perancis(1969)dandiBelgia(1970).Kemudianantaratahun1971dan

1975 ia mengajar di Temple University, Amerika Serikat.

Keberangkatannya ke Amerika sebenarnya berawal dari keberatan

pemerintahterhadapaktivitasnyadiMesir,sehinggaiadiberiduapilihan

apakah akan melanjutkan aktivitasnya atau pergike Amerika Serikat.

Dalam AmirikaHassanHanafibanyakmenulistentangdialogantaragama

dengan revolusi.Sepulang dariAmerika ia mulaimenulis tentang

pembaruanpemikiranIslam,danmenuliskitabat-Turatswaat-Tajdid.

Saatitu,diabelum menyelesaikanpekerjaaninidikarnakanberhadapan

dengangerakananti-pemerintahAnwarSadatyangtidakantiBaratdan
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berkerjasamabersamakelompok-kelompokIsrael.Iasengajadilibatkan

gunamembantuuntukmenjernihkan keadaan melewatikaryatulisnya

yangberlangsungdiantaratahun1976sampai1981.Karya-karyatulisdi

atassetelahitudisusunmenjadibukuad-Dinwaat-Tsaurah.Daritahun

1980hingga1983iamenjadiProfesortamudiUniversitasTokyo,dan

padatahun1985diUniEmiratArab.Iajugadimintauntukmerancang

pendirian salah satu Universitas diMaroko,University ofFez ketika

mengajar disana pada 1983-1984.Hassam Hanafiberulang kali

mendatangiSwedia,Belanda,Prancis,Portugal,India,Sepanyol,Indonesia,

Jepan,ArabSaudi,Sudandannegaralainyadiantaratahun1980-1987.

Pengalamanyabertemudenganparatokohcendikiayangluarbiasadi

negara-negaratersebutmeningkatkanwawasangunamencermatilebih

tajam masalahyangdirasakanduniaislam.25

D.GayaPemikiranHassanHanafi

Dalam teologiadaduaaliran:

1.Teologitradisionalmensetujuiketidaksalahandoktrinsebagaisuatu

kebenaran,bukanmempeributkankebenaranatautidaknya,hanya

bertujuanmenawarkanpemahamanataupenafsiranyangmendasar.

2.TeologiliberaljelasnyaadadilingkungkunganYahudidanProtestan,

memikirkan pondasi-pondasiagama yang berhubungan secara

bebas,analitisdankritis.26

Hasan Hannafi berpendapat bahwa sangat penting untuk

mempelajarihubunganantaratradisidansituasibarupadamasatransisi

besardanmasatransisibesar,Baginya,umatIslam modernmemang

telahberpartisipasipadatransfigurasisepertiitu.GerakanReformasidan

Kebangkitan biasanya lebih menekankan pada “otentisitas”daripada

25 Ilham B.Saenong,“HermenutikaPembebasan”,MetodologiTafsiral-Qur’anMenurut
HassanHanafi,(Jakarta:Teraju,2002),h,78-79
26

HarunNasution,FilsafatAgama,(Cet.IV:Jakarta:Bulanbintang,1983),h,11
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“modernitas”,dan kecenderungan ideologis isu kesemangatan sangat

mepetpadakontemporerdaripadakeaslian.Dasarnyamemamangdua-

duanya bersama-sama untuk mengikat,otentisitas tidak dengan

kontemporerhanyalahkesempatandarisesuatuyangklasikyangbelum

tersensor,jugakontemporertidakotentisitasadalahradikalismeprematur

ekstem pagibuta yang belum bisa dilanjutkan.Turath adalah topik

perdebatan terus-menerus dikalangan intelektualdan cendekiawan

Muslim didunia.MeskipunpenulisnyabukanseorangMuslim,umumnya

diyakinibahwaistilahtersebutmengacupada"unsur-unsurIslam"dalam

budayadansejarah.

Isuinimenyebabkanfaktordalam analisisHassanHanafiketika

mencermatitradisidalam peradaban otentitas dan modernisasi,dia

sangatsetujudevinisiyangtidakkakuatauterbukadanglobaltentangisi

peninggalan warisan Islam.Didalam pengamatanya,budaya tidaklah

metodeyangjelasdaripengamalandaninstitusimasalampau,melainkan

dimanfaatkan guna mewakiligambaran norma yang tersepakatidari

budaya keagamaan yang meluas. Tetapi bukan berarti selalu

mencerminkanperkataanyangdirekam ataudirekam didalam arsipatau

praktik.Berdasardidalam kehidupannormal.Hal-halsepertiiniterus-

menerusdalam pembangunan.27

GagasaninimerupakanpemberianHassanHanafi,sebagaiupaya

pencerahan yang disengaja berdasarkan kemurnian nurani dan

kesentosaan masarakatumum yang memperlihatkan sikap terhadap

kehidupan.Perhatian teologis yang diberikan Hassan Hanafijelas

sependapatterhadaptujuan-tujuanpersatuan,kemanusiaan,demokrasi

serta keadilan dan stabilitas sosial.Seolah-olah ia mengertiteologi

sebagaikritik sosial,protes,dan perubahan guna memperhatikan

sepanjangmanakaum muslim mengertikenyataansejarahumatmanusia

27Syarifuddin,“KonsepTeologiHassanHanafi”,h,201-202
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sepanjangberabad-abad.Pemikiraninididalam perkembanganbelum

memperlihatkan penafsiran simbol-simbol agama yang diinginkan,

sehinggasistem teologismenjadimodeldantertujupadapendekatan

tersendiri,dengan mempertimbangkan realitas dunia Islam,sehingga

kedepannyabisaterkesanbahwasanyaIslam yaituoposisi,protesdan

revolusi.

Berlandaskan gagasan besar terkait dengan budaya dan

pembaruan(al-turathwaal-tajdid),sertaserangkaianmetodologiyang

secaraberansur-ansurperludipahamilebihdulu.HassanHanafimencoba

menerbitkanjudulpembacaankritisduniaBaratdanmasihberpedoman

dengan realitas ego tradisitradisional.Dengan maksud,memahami

persoalanepistemologiyangtidakkelihatan,entahitudalam tradisiTimur

ataupun tradisiBarat,yang demikian menyebabkan Timur inferior

(sebagaitradisiyangsalahmenganalisi)dandatanglahtradisiBaratyang

egoyangsuperiorterhadapyanglain.Langkah-langkahyangdilakukan

HassanHanafiialah:

1.Merekontruksi“sikap kita terhadap tradisilama”,ia membangun

rekontruksiketuhanan pada budaya lama untuk peralattujuan

perubahansosialis.

2.Mengungkapkan “sikap kita terhadap Barat”,ia mengusahakan

melaksanakan diskusi kritis atas perkembangan dunia Barat,

utamanya memperhatikan munculnya kesadaran Eropa melewati

kajianoksidentalisme.

3.Meretas “sikap kita terhadap realitas” menjembatanipeluasan

konsep-konsepjugapeluasanmodelcarapenafsiran.28

ManifestoberdasarkanIslam dandijustifikasisebagaidoktrinyang

luarbiasa darinyakepadaumatmanusiaituialahkiriIslam.Muslim

28
Syarifuddin,”KonsepTeologiHassanHanafi”,h.202
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percayabahwaajaranIslam adalahnormayangdapatdiadaptasioleh

negaramanapundankapansaja.AjaranIslam bersifatglobaldantidak

berlawanandenganakal.SetiapMuslim harusmembangunperadaban

Islam dengan keyakinan ini,dan harus berjuang untuk membangun

peradabanberdasarkanmakna-maknahakikatini.Yangpertama,guna

untuk mengupas Islam kiri,landasan ideologis Hassan Hanafiwajib

ditelusurimelewatidoktrin substansiIslam,yaitu tauhid.Tauhid yaitu

landasanIslam,HassanHanafiberpendapatbahwa,tidakperlumenyusun

kembaliperadabanIslam.Itudapatataubelum dapatdilakukandengan

menyusun kembalighirahtauid.Tauhidialahpandanganduniadarimana

semuapengetahuanberasal,jadikitaperlumemeriksarancangantauhid

untukmengetahuifungsinya.Pandanganduniatauhiddidirikanolehkaum

muslim yangkokoh.TelahditegaskanolehHanafibahwa,menumbuhkan

ghirahketauhidansalahsatusuatukeniscayaan.29

Kaum KiriIslam datang mutlakdidunia Islam.Hassan Hanafi

berkata,“ituditerbitkandinegaraMesir,danMesirsebagaimarkazbesar

dunia Islam dan markaz besardunia Arab.”Ditekankan bahwasanya

fondasikaum KiriIslam ialahIslam.Tetapiapabilakitamengkajimasalah

politikdanekonomi,sosial,budayadanideologi,sehinggabelum bisakita

abaikanbahwaadapoin-poinyangmenyebabkanmasalahdiduniake-tiga.

AdanyakiriIslam yaitukelanjutandarial-Urwahal-Wutsqodanal-Manar

dipandangdariketerikatanmerekadenganrencanaIslam diAfganistan,

mereka menentang kolonialisme dan keterbelakangan,menyuarakan

keadilansosialdankebebasan,danpersatuandenganumatIslam ke

dalam blokIslam ataublokTimur.Olehkarenaitu,peranKiriIslam adalah

untukmenyempurnakanagendamodernIslam,mengungkaprealitasdan

kecenderunganpolitikmasyarakatMuslim.

Gagasasn-gagasan Hassan Hannafitentang hermeuneutika Al-

29
KazuoShimogaki,KiriIslam AntaraModernismedanPostmodenisme,TelaahKritis

AatasPemikiranHassanHanafi,h.14-15
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QurantidakdapatdipelajarisecaraterpisahdarinegaraTimur,utamanya

realitasnegaraMesirmoderen.Misalnya,meninggalkankeislamanuntuk

kekuatan pendorong perjalanan pemahamannya salah satu reakssi

terbangunya Hassan Hanafiataskeadaan wilayah Timurmodern dan

semuaperjuanganideologis.Sembarimengkritisiberbagaimodelideologi

yangberkembangdiMesir,HassanHanafiberusahamenyingkirkankolusi

berbagaiagamadankekuasaanmelaluigerakanideologisini.Mengkritik

kekuatan hegemonik, Barat sedang merancang kesadaran politik

pemerintahMuslim danalasanagamauntukradikalismepolitikpartai.

Dalam konteks semacam inilah pemahaman Hassan Hannafisecara

lazimnya, dan hermeunetika Al-Qur’annya, juga terkhusus penting

diletakan.30

Daripemberitahuan diatas sudah cukup jelas,bahwasanya

begraundpemikiranHassanHanafiialahketidakberhasilaneksperimen

denganbeberapamacam wacanapebangunandiMesir.Abdurrahman

berpendapat(1994)bahwadikalangancendikiawanIslam didalam makna

pemikiryangmempunyaikesetiaanyanglumayanterhadapIslam dan

pengetahuanmengenailslam,HassanHanafiadalahmerupakanpemikir

muda yang berusaha menemukan kerangka paradigma baru dalam

penyusunandanpemikiranislam.HassanHanafimengatakantentang

perlunyaIslam mengembangkancarapandanghidupyangprogres,yang

berunsurmubahitsataupembahasan“Taharur,Liberation“.Sedangkan

kepinginaninihanyabisadibenarkanmelewatigagasankeadilansosial

dan pergerakan ideologisyang terorganisir,yang berakarpada tradisi

pemikiranIslam dankesadaranmasyarakatpadasaatyangbersamaan.

DenganorientasiintelektualIslam kiriyangdemikian,tidakheranapabila

Hassan Hanafisering diidentikkan atau bahkan diidentikkan dengan

anggapan ia menjadisebagian dari“Fundamentalisme Islam” (al-

Ushuliyyahal-Islamiyyah),sebuahpenamaanyanglumayanbermasalah,

30 Ilham BahreudinSaenonHermeneutikaPembebasanHassanHanafi,MKMetodologi
Tafsiral-Qu’ranmenurutHassanHanafi,(Teraju,Jakarta,2002),h.80
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jelasnyapadapuncak-puncakini.31

Berlandasan rangkuman yang sudah dijelaskan tadi,terlihat

bagaimanacirikhasataukarakterideologiHassanHanafiyang ingin

mengarahkanduniakeislamanbergerakmengarahkepencerahanyang

komperhensif. Hassan Hanafiadalah seseorang tokoh cendikiawan

muslim yang luarbiasa,dia belum bisa dikatakan sebagaipemikir

tradisionalatauklasik,karenadiamengupasdanmengkritisipemikiran

klasik.Dia juga tidak bisa disebutmodern,dikarnakan mengkritiki

moderenitasdanmenyebabkanwacanaklasikatautradisionalsebagai

basisipemahamanyangdiprojeksikanpadamasakinidanmasadepan.32

bahkan,ia belum tergolong pada kategorifundamentalis,karena ia

menggunakananalisisintelektualdenganpenegasanpadarasionalitas.

PemikiranHassanHanafiselalumenghadirkanikatandialektikadiantara

subjekdiri(al-Ana',Self)danoranglain(al-Âkhar,Other)dalam proses

sejarah.Dengan demikian,dalam konteks reinterpretasitradisiyang

relevandengantuntutankontemporer.

Dengandemikian,bisakitakatakanbahwasanyateoripengetahuan

Hassan Hanafi memiliki paradigma kebenaran relatif dengan

menggunakanrasionalsebagaialatuntukmencapaikebenaran. Oleh

karenaitu,adahubunganantarakesadaransubjekdanrealitasobjektif,

realitasdipandangsebagaiobjekselamaitudirasakanolehsubjekdengan

kesadaran.Jadi,adahubunganunikantarasubjek,objek,dankesadaran.

Disisilain,bisadilihatbahwaHassanHanafimenyerukanmanusiauntuk

menggalihistorisitas keimanan dengan memanfaatkan akalsehingga

tauhid memilikiikatan praksisTuhan dengan bumi,subjekketuhanan

dengan subjek manusia, atribut ketuhanan dengan norma-norma

kemanusiaan,danKehendakTuhandenganjalannyasejarah.Tujuandari

pencarian akalinitidak untuk menerkam orang-orang non-islam dan

31 Ilham BahreudinSaenonHermeneutikaPembebasanHassanHanafi,MKMetodologi
Tafsiral-Qu’ranmenurutHassanHanafi,(Teraju,Jakarta,2002),h,84
32IndoSantalia,“ParadigmaTeologiAntroposentrisHassanHanafi”,h,494
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mempertahankan aqidah itu sendiri, tetapi untuk memperlihatkan

pembuktian-pembuktiankebenaraninternalmelewatianalisisrasionaldari

pengalamanpenerusmasalampaudanmetode-motodedimanamereka

diterapkan.Langkah iniakan mampu memberikan kebenaran lahiriah,

sehinggakeimananmenjadiinklusifdanditerimaolehmanusiauntuk

diterjemahkankedunia.33

E.PemikiranHassanHanafiTentangTeologi

Tauhidbukanlahaqidahpadapengertiandeskripsiteoritisbelaka,

tetapisebuah "mekanisme kerja yang mengesankan".Kata tauhid itu

sendirisecaralinguistikmerupakan"katabendaaktif",bukan"katabenda

pasif".Yangmengarahkansebuahproses,tidakmengarahkansubstansi

sepertidalam kata-kataWahidyangberpacupadapolakatafa'il.Tauhid

adalahsuatukaryaemosionaldimanaseseorangmenyatukanseluruh

kekuatandankemampuannyamenujuesensiyangsatudanmutlak,dan

bersifatmenyeluruhdanumum,yanghanyabisadicernadenganpikiran,

murnidan suci.Secara umum,gerakan reformasikontemporerlebih

memberikannorma-normaketuhananpadatauhidpraktisdaripadatauhid

teoritis,danmerubahtauhidmenjadikekuatanaktifdalam menyatukan

emosisetiapindividudanmenyatukanperpecahanumat.34

Terkadang tauhid dijejerkan dengan alam,kemudian keduanya

menjadinamasebuahdisiplinilmu,yaitu“ilmutauhiddanalam”.Tema-

tema tersebutadalah tema-tema ilmu yang paling mulia,dan “alam”

adalah intidariakidah tauhid.Pada hakekatnya,materidan hakikat

menurutorang-orangtradisionaladalahhakekattauhid.Tetapi,kesalahan

33IndoSantalia,“ParadigmaTeologiAntroposentrisHassanHanafi”,h,494-495
34 MuhammadIbnAbdal-wahhabberkata:“tauhidadalahmeletakkanibadahhanya
kepadasangpencipta,baiksecarazat,sifatmaupunperbuatan”.Al-AllamahIbnal-
Qayyim dalam Madarijal-Salikinberkata,“tauhidadaduamacam:pertama,berkaitan
denganilmudankenyakinan,danyangkedua,berkaitandengankehendakdanmaksud.
Yangpertamadisebuttauhidpraktis,danyangkeduadisebuttauhidkehendak,sebab
yang pertama berkaitan dengan berita dan pengetahuan,sedangkan yang kedua
berkaitandengantauhiddankehendak.
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mereka terletak pada upaya mereka untuk mempersonalisasi,

menstandarisasi,memblokir,memadamkan,danmembekukannyaseperti

patung substansidan alam. Padahalzat-zat tersebut justru bisa

menumbuhkankesadaranyangikhlas,sebagaimanaalam memberikan

teladan keteladanan yang luhur,yang menyemangatimanusia untuk

menyadarisifat-sifatAllah pada kehidupan praktis.Oleh karena itu,

substansidanalam menyiratkankerangkateoritisuntuksuatutindakan

atau ideologiyang dibawa oleh wahyu,untuk diamalkan didalam

kehidupanpraktis.Yangolehseseorangpemikirbisadipahamisebagai

konsepidealyangsependapatdenganpemahamanrasionaldanhukum

alam.35

Apabila Islam ditanam sebagaiagama yang memanag aspek

spiritualsepertiagama-agamayanglain,Tauhidtidakjarangdimengerti

sebagai"Keesaan Tuhan",sebagaikontra argumen terhadap konsep

trinitasKristen.Persepsiinitidakselalubenar,dikarnakanapabilasuatu

agamadinilaidaripenilaian-penilaianlainnya,makayangakanterjadiialah

prasangkaan.Karenaketikasuatuagamadinilaidarinilai-nilailain,maka

yangterjadiadalahprasangka.Olehkarnanya,mengingatTauhidsemata-

mataberarti"KeesaanTuhan",itubukanhanyapersepsiparsial,akan

tetapisalah.36 DengantujuanmencermatiIslam jugaTauhid,kitamulai

denganpernyataanberikut:

Norma kehidupan yang sempurna adalah Islam,yang bisa

beradaptasidengansemuabangsadansetiapmasa.SabdaTuhanitu

kekaldan universal,yang mencakup semua aktivitassemua manusia

tanpa membeda-bedakan, baik aktivitas mental maupun aktivitas

35HassanHanafi,“DariAlidahKeRevolusi”SikapkitaTerhadapTradisiLama,(Jakarta:
Paramadina,2003),h,7
36Istilahsecaraluasdigunakandiantarasarjanabarat,lihatPhipipKHitti,Historyof

theArabs,(London:Macmillan,1946),h,546danalasan laindarisalahsatupersepsiini

adalahbahwaistilahinijugadigunakanolehsarjanaMuslim.
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duniawi.37 Selama kita memahamibagaimana umatIslam memaknai

Islam diatas,makaanalisisTauhiddanIslam tidakhanyaterbataspada

Tuhandanmentalolehkarenaitucarayangbaikuntukmempelajaritauhid

ialah dengan memaknainya sebagai“unifikasi”.38 Apabila ide tersebut

dikembalikankealam ketuhanan,ituakanmempunyaiarti“Keesahan

Tuhan”akan tetapiyang sudah kita saksikan,Islam melingkup baik

duniawi,mentaldanalam ilahi.Jadiyangsangatperlukitaanalisisdisini

ialahbagaimanacarafungsitauhidpadapemahamanorangIslam,pada

institusisosial-politikIslam,dandalam peradaban.

Didalam tingkatanini,lebihbaikmenggunakanistilah"pandangan

duniaTauhid",sepertiyangdigunakanolehMuradhaMuthahhari.39Sudut

pandangduniaTauhidbermaknayaknialam semestaadalahuniaksialdan

unipolar.Pandangan dunia tauhid berartibahwasannya hakikatalam

semestabermuladariTuhan(InnaLillah)danakankembalijugakepada

Tuhan(InnaIlaihiRaji’un).40Adapunpersoalanyangmengakibatkanjiwa

berlayang-layang,kebebasanterpenjara,danparatokohpemikirdidesak

dengandesakanyangamatmemberatkan,ialah:apakahfirmanAllah

SWTQodim (azali)atauHadist(baru)?perselisihanpendapatinibahkan

sampaipada tarafpeperangan dan memecah belah persatuan umat,

menjadifirqoh-firqoh atau madzhab yang saling berlawanan,bahkan

salingbertikai,terutamadalam prosesimmamahataukepemimpinan.

Memasukanalirankalam kedalam temailmiahtidaklebihpentingdari

padamemasukkanmatapelajaranlainkedalam ilmiah.41

37ToshioKuroda,Islam Jiten(Tokyo:TokyadoShuppan,1983),h,13-14
38Tauhidadalahkatabendaverbaldarikatawahhada(menyatukan,membuat,menjadi
satu).Karenaitupenyatuan(univikasi)secaraliteralbenar.
39MurtadhaMutahari,FundamentalsofIslamicThougt,terj.DariPersiaolehR.Campbell,
(Berkeley:MizanPress,1985),h,67
40 Ibid,h,74
41 Kata“kalam”hanyatigakalitertaradalam al-Qur’an.Duakalidalam bentukmudlaf
(kataketerangan)dalam kalimat“kalam Allah”yangberartifirmantertulisyangdapat
diubahdandiganti,seperti“padahalsegolongandarimerekamendapatfirmanAllah,lalu
merkamengubahnya”(QS.2:75)dan“merekabanyakmengubahfirmanAllah”(QS.
48:15).Ketiga berartiketaatan,seperti”dan jika seseorang diantara orang-orang
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Wacanakalam melingupiduahal,pertama,apakahitutermasuk

sifatTuhanSwt,Qodim atauHadist;ataukalam Allah,kalam Tuhanyang

diturunkanuntukNabiMuhammadsaw dalam bentukAl-Quran,kalam

Allah inilah yang menjadiobjekpembahasan ilmu ini.Sesumgguhnya

kalam ini,apa itu “firman Allah”dengan keyakinan menjadilandasan

wahyu?atau"perkataanmanusia"dengankeyakinanbahwasanyamanusia

telahmenerimawahyu,membacakanwahyudengansuaranya,memahami

dengankekuataanpikirannya,menemukansubstansinyadenganberbagai

eksperimen,danmenelitikebenarandengankehendaknyasendiri?.Kalam

pada devinisipertama,menjadikalam Tuhan,tidak dapatdimengerti

denganpengetahuanlangsusng,terkecualimemangmelewatiketerangan

darikalam padadevinisikedua,perucapanmanusiayangmendapatkan

wahyu.Dengan demikian,ucapan manusia atau kalam insaniyang

menjelaskanbahwakalam Allah,adadidalam pikiran,bahasa,hati,dan

suara manusia. Manusia menggambarkan menenai Tuhan, bukan

berbicaradariTuhan.Jadi,sesuatuyangmungkinberbicaratentangkalam

dengan pemahaman menjadiwahyu yang ada dihadapan kita,dilihat

dengan mata,dibaca dengan suara,diucapkan dengan lidah,ditulis

dengantangan,dijagadidalam dada,dipahamidengankekuatanakaldan

yangbisamemberikanpengaruhdalam kehidupankita.42

Apayangbisadisimpulkanatasanggapanduniaini,ialahbahwa

ada dualisme yang membagidunia inimenjadimateridan roh.Dan

kesimpulannyasemuapastiakankembalikepadaTuhan:“kitamilikAllah

dankepada-Nyakitaakankembali”.(Q.S2;156)bisakitaperhatikan

bahwabelum adasuprioritasmanusiapadamakhluqmasyarakatglobal

musyrikinitumemintaperlindungankepadamu,makalindungilahiasupayaiasempat
mendengarfirmanAllah.”(QS.9:6).Keempat,sebagaimudlafkepadakatagantipertama.,
sepertiAllahberfirman,“haiMusa,sesungguhnyaAkumemilih(melebihkan)kamudari
manusiayanglain(dimasamu)untukmembawarisalah-Kudanfirman-Ku”(QS.7:144).
Sedangkankata“insan” (manusia)disebutkansebayakenampuluhlimakali.Jadiilmu
“kalam”berlandaskanatassesuatuyangminoritasbagisuatutujuan.Olehkarenaitu
makapengadaanilmu“manusia”lebihutamadanlebihpenting.
42HassanHanafi,“DariAkidahKeRevolusi”SikapKitaTerhadapTradisiLama,(Jakarta:
Paramadina,2003),h,2
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selainnya.MenurutorangIslam “hubunganantaraTuhandanduniaadalah

hubunganantarapenciptadanyangdiciptakan,jadihubungansebabdan

akibatpenciptaan,bukanhubungansepertisinarterhadaplampuatau

kesadaranmanusiaterhadapmanusia”.

KeberwujudanmanusiamenjadilebihrelatifdihadapanTuhandan

segalamanusiayangdiciptakanmemilikiikatanlangsungterhadapTuhan.

Didakam kehidupan sosial umat Islam, pandangan dunia tauhid

dikonsepkan sebagaiberikutdalam tauhid,secara logis bisa ditarik

kesimpulanbahwaciptaanTuhanituEsa.Diatidaksetujusemuamodel

diskriminatif yang berlandaskan warna kulit,ras keturunan,kelas,

kekuasaandankekayaan,diamemposisikanmanusiadalam kesetaraan.

Iajugamenyatukanmanusiadanalam yangmelengkapiciptaanTuhan.

KeesaanTuhanjugaberartikeesaanhidup,yaitutidakadapemisahantara

spiritualdan materialitas,antara agama dan keduniawian.Dengan

memahamisemuaaspekkehidupanyangdiaturolehsatuhukum,dan

tujuansetiapmuslim adalahuntukbersatupadairadatullah.43

JelasbahwasemuaaspekkehidupansosialIslam sangatperlu

diintegrasikankedalam “jaringanrelasionalIslam”.Jaringaninibersumber

darikacamataduniatauhid,yangmeliputiaspekagamadanduniawi,

materialdan spiritual,sosialdan individual.Kamikemudian akan

memeriksajaringanrelasionalIslam melewatiubudiyyah,ialahlimarukun

keharusanIslam yangsudahdirancangolehsyariahIslam ,yaitudua

syahadat,shalat,puasa,zakatdanhaji.

Pertama,Syahadatiniialah penyaksian seorang hamba Islam.

Merekabersaksibahwa“tidakadaTuhanmelainkanAllahTuhanYangEsa,

dan Muhammad adalah rasulAllah”.Syahadatialah keharusan yang

sangatwajibdidalam Islam,dalam penggalanpertama,bahwapolitisme

didustaidankeesaanTuhandikukuhkan.Dalam pemulasyahadat,muslim

43 ToshioKuroda,Islam Jiten,h,15
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menyatakan Tauhid yang merupakan basis jaringan relasionalIslam.

fragmen pertama,bahwa politeisme disangkaldan keesaan Tuhan

ditegaskan.Diawalsyahadat,umatIslam memproklamirkanTauhid,yang

merupakandasardarijaringanrelasionalIslam.Padabagiankedua,umat

Islam mengakuibahwaAl-Qur'anditurunkanolehAllahkepadamanusia

melaluiMuhammad melaluimalaikatJibril.Dalam bagian ini,mereka

bersaksitentangbentuksempurnadarijaringanrelasionalIslam,karena

firmanAllahadalahabadidanuniversal.

Kedua,Shalat,adalahdialog spirituallangsung seorang Muslim

denganTuhan.SemuaMuslim memilikikesempatandanhakyangsama

untuk berhubungan dengan sang pencipta.Pada hubungan tersebut

kelihatannyahanyaperspektifspiritualsajayangdidesakan,namunritual

penyembahansudahdiaturolehsyariatbukanhanyasebatasdimensi

spiritualsaja.contohnya,roka’at(pergerakandalam ibadah,ialahpraktik

menghadapkiblatlurus,dantepatwaktu,mempraktikkansolodaritasyang

tidakterlihatdalam kehidupanMuslim,dansemuanyamenyatukanumat

Islam secarasimbolis.

Ketiga,Shaum atau puasa “Haiorang-porang yang beriman,

diwajibkankepadamupuasasebagaimanaiadiwajibkankepadaorang-

orangsebelum kamu,agarkamusemuabertaqwa”.(Q.S2:183)Al-Qur’an

menyebutkan dimensimentalitas dalam puasa,namun model(cara)

shaum sebenarnyamengajarkanpentingnyabersosial,padapersoalanini

salahsatunyakitamerasakanderitaorang-orangyangkelaparan.Shaum

atau puasa dikerjakan pada bulan Ramadhan.Artinya,semua kaum

Muslim berpartisipasisecaralangsungpadapuasainisecaraberbarengan,

inijugamerupakangerakansosialdaninijugamenyatukankaum muslim

secarasimbolis.

Keempat,adalahZakat,didalam Al-Qur’anmenyatakan‘Shodaqoh”

ialahhanyauntukkaum miskindanfaqir,paraamil,orang-orangyang
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mualaf,parapenangungutang,sabillilahdanibnuas-sabli.(Q.S9:60)ayat

inimenekankanhanyauntukaspeksosial.

Kelima,Haji,ialah suatu kewajiban manusia terhadap perintah

Tuhan,yaitubagiorang-orangyangmampumelaksanakanperjalananke

Baitullah.(Q.S3;97)muslim melaksanakankewajibannyakepadaTuhan

denganaksinyata,tugas-tugassimbolikdilaksanakandenganaksi-aksi

kongkritbaiksecaraindividumaupunsosial.Saatinilebihdarisatujuta

orangmengikutiibdahhajisetiaptahunya,pelaksanaanhajidikerjakan

umat muslim pertahun dengan tujuan mengupas masalah-masalah

mereka. Ritual haji di agama Islam menjadi sebuah peristiwa

konferensional,inilahinterpretasihajiolehHassanHanafi.

Padaketerangandiatasyangmengenaikewajibanitu,dapatkita

simpulkan bahwaproblem yang bersifatspiritualadalah jugabersifat

material,perbuatanyangbersifatduniawiadalahjugabersifatukhrawi,

yang urusan pribadimaupun urusan sosial.Bisa pula disebutkan,

bahwasanyajaringanrasionalIslam yangterlihatialahdilandaskanpada

kacamataduniatauhid.Betapapun,kehidupanorangIslam tidakhanya

untukmemenuhikewajiban-kewajibanitusaja.KehidupanorangIslam

ialahkehidupanyangmemastikan,dalam kehidupaninimembutuhkan

lembaga-lembaga ekonomi,sosialpolitik dan sosialculture.“Islam

mengagambarkankehidupandansetiapmasalah-masalahdalam sebuah

normayangsempurna.Islam tidakmenghadirkanreformasiyangparsial

dansolusiyangkompromis”.44 Dalam kerangkapenjelasanWahidinilah

kitasangatperlumenyermatipemaknanapayangHassanHanafikerap

sebutdengan istilah teologipembebasan dan fundamentalismeIslam

sebagai dua entitas nondikotomis dalam berbagai pemikiran

revolusionernya.

Disatu sisi,Ide teologipembebasan bisa dimengertisebagai

44JavidIqbal,“DemocrazytheModernIslamicState”dalam JohnL.Esposito,Voicesof
ResurgentIslam,(NewYork:OxfordPress,1983),h,254
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kesimpulan tentang pentingnya Islam memberikan orientasi pada

bermacam pemikirankerakyatandiMesirdannegara-negaraTimurlainya.

Dilainsisi,orientasitersebuthanyabisamenjadiasliapabiladilandaskan

pada fundamentalisme keagamaan yang berakarpada budaya ideoloi

Islam.Bahasafundamentalismesendiripadamulanyamenjadisetigma

Barat terhadap berbagaigerakan atau tokoh Islam moderen atau

kontemporer,utamanyasetelahperubahaniranpadatahun1978-1979.

Pemahamaninidijustifikasimembawasifat-sifatyangoposisionaldan

reaktif.45 Fundamentalisme membrontak beberapa desakan yang

didapatkanolehtradisidanidentitasmereka,merekasangatberjuang

mengenaiprinsip,kebijakan,kegiatanyangmemastikanuntukmencapai

kepentinganmereka,merekabertarungbersama“fightwhit“sumber,

bekalterbaikgunamemperkokohidentitas,mengintaipergerakantetep

utuh,menyusunbertahanandisekitarmereka,danmengintaijarakdari

pihaklainnya.Fundamentalismeterpentingberusahamelawaansiapasaja

danapasaja,“seringnyamodernitassekuler“setiapdesakanatasapa

yangmerekacintaiyangpadaakhirnyaberjuangatasnama(berjuangdi

bawah)pemahamantentangtuhandidalam agama-agamateistik,atau

atasnamatanda-tanda,simboltrasendental.

F.TujuanpemikiranHassanHanafitentangteologipembebasan

Tradisiperubahan-progresifdidunia Islam membawa seorang

HassanHanafiyangberpendapatmengenaiperlunyaperkembangandunia

Islam danpandanganhidupyangprogresif,yangmengandungdimensi

pembebasan (taharrur,liberation).Ciri-ciriemansipatoris pandangan

kemajuaninibergantungpadabeberapafaktorpendukung.Disatusisi

konsepkeadilansosialharusdilaksanakan,jikamanusiainginberfungsi

secara normal sebagai pelaksana fungsi-fungsi sakral Ketuhanan,

(khalifatullah)iaharusberadadibumi.Khalifahharusmemilikiotonomi

penuhatasdirinyasendiri,danotonomiinihanyadapatdicapaimelalui

45 Ilham B.Saenong,“HermenutikaPembebasan”,h,84
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penegakan keadilan sosial.Prinsip keadilan sosialinibisa merasuki

berbagaibentukdangayapemerintahan.46

Pada lain hal,keadilan sosialhanya bisa dicapaiketika para

pejuang pembebasan manusia berpartisipasidalam kegiatan-kegiatan

tujuan pembebasan yang terorganisir.Biarlah pemikiran yang bagus-

bagusmenyampaikankritikpembebasan.Karenaitu,islam sendiribelum

bisa dipedomankan sebagaipemikiran yang hanya berperan dalam

pembebasan.SeluruhpeninggalansejarahIslam menunjukkanperlunya

mencegahikatanberlangsungantarakekuasaandanIslam,dikarnakan

menurutHassanHanafi,Islam harusberpedomanpadaberbagaibentuk

ideologikerakyatanyangadayangdiwakiliolehMesirsaatitu.Ideologinya,

sehingahasilnyaiamelahirkansebuahwacanayangkontorvesial,yang

disebutgagasankiriIslam atauyangdikenaldenganal-Yasaral-Islamic

Left.

MengusulkantawaranparadigmaIslam kirisangatjelasberpacu

pada analisis tahapan-tahapan yang menguasai sosialisme,bukan

maksisme-leninismeansich.KarenaberusahamemodifikasiMarxisme-

Leninisme menjadibasis ide-ide sosialisnya,sepertisosialisme Arab.

Dijelaskanbahwakarenasifatmaterialistisdarideterminismehistoris,

ideologimodern harus dihancurkan,sepertikemenangan kapitalisme,

feodalisme,dan proletariat,dan dia dengan tegas menentangnya.

Munculnyaunsur-unsurprogresifdalam agamadaninstitusispiritualatau

sejarahlainnya.Kasusinitepatdengansistem HassanHanafi,yangpada

banyakhalberlandasdalam empatbudayapemahamanfilosofisMarxis,

ialah menggunakan dialog,hermeneutika,metode fenomenologis,dan

dialektika.IdeIslam Kiribertujuan untukmemobilisasigerakan sosial

revolusioneruntukmembebaskanpikirandenganmenghancurkanstruktur

lama,reaksionerfeodalisme dan kapitalisme,yang memegang kuat

hegemoninyadinegara-negaraberkembangtermasukkesadarankognitif

46ListiyonoSantoso,dkk,SeriPemikiranTokohEpistemologiKiri,h.272
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rakyatTimur(umatmuslim).

Pergerakantersebutbukanhanyaditujukansecarainterendalam

bentuk reposisidan pencermatan ulang budaya sendiri,namun bisa

secara konteks berupa penganalisian tradisilainnya.Pada konteks

tersebut,Hannafimengawalimenyuarakan“gendangperang”ataskarya-

karyabudayaBaratyangsaratresidudanmemulaimemperkuatlandasan

epistemologispembentukanbudayaklasik.47HassanHanafiberbendapat

bahwa, kerja kiri Islam adalah melakolisasi Barat, maksudnya

mengembalikan terhadap batasan-batasan wilayahnya dan menangkis

mitologiduniayangdibangunmelaluiupayamenjadikandirinyasebagai

pusatperadabanduniadanambisimengakibatkan budayanyasebagai

modelketidakterbelakangnyanegaraini.Sudutpandangepistemologis,

wacanainilebihmerupakanusahauntukmembacaulangbudayaBarat

yangsebenarnyamempunyaiproblemanon-esensial,denganbegituperlu

dilakukan demitologibudaya,bahwasanya budaya Baratmempunyai

kekuranganepistemologisuntukdipaksakankedalam sistem global.

Pembuktiandarikenyataaniniialahkegagalanideologimodernisasi

kontemporerdibidangpraksis,terutamayangterjadipadakontekssosial

danpolitikdiMesirwaktuitu,misalnyakegagalanliberalismeBaratyang

tidakmampu meningkatkan perekonomian keadaan rakyat.Runtuhnya

sosialismenegara,ranahrefolusipertamayangterjadidiMesirpadajuli

1952,nyatanyahanyamerubahmodelpemikirandanmetodeproduksi,

namun tanpa merubah budaya massa yang masih dalam bentuk

tradisionalnya.MenurutHassan Hanafi,sosialisasiIslam yang pernah

terjadi di Mesir tidak lebih dari manipulasi teks guna bertujuan

mengajukanlegitimasipadaperaturanyangdiundangolehpemerintahan.

Agama dijadikan alatinterpretasispiritualatas kegagalan negara,

akibatnya terbentuklah kelas baru dengan elitpenguasa diatasnya,

tumbuhnyafeodalismebarudipedesaan,dankapitalismebarudisektor

47ListiyonoSantoso,dkk,SeriPemikiranTokohEpistemologiKiri,h.272-273
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swasta,danseterusnya.48

Kegagalan ideologi-ideologimodern inikarena semuanya tidak

memilikiakarpopulisyangkuatdantercerabutdaribasissosialnya.Istilah

-istilahyangdigunakandalam gerakanitusamasekalitidakmelembagadi

hatirakyat.Misalnya materialisme,dialektika,kontradiksi,produksi,

kebebasan,hak-hakpolitik,dansebagainyaadalahkategori-kategorisosial

yangtidakdapatdipahamidandicernaolehmasyarakatumum.Akibatnya,

iagagalmemobilisasidanmemberikanperspektifkepadamasyarakat.

Mungkinbisa,terminologiinimenjadiinspirasiuntukmenyebut,contohnya,

ilmu pengetahuan diTimur,yang pada tahun 70-an ramaidengan

perselisihantentangbutuhtidaknyaindegenisasi(indigenisasi).

Karakterilmiah suatu pemikiran berbeda jelas dengan karakter

populissuatukeagamaan,dengandemikianwacanaideologiskelompok

pemikirdapatberlanjutdan elitintelektualrevolusionerjuga dapat

membentukkepemimpinanberbasismassa.Namun,harusdiingatbahwa

dalam masyarakat mistik, ideologi ilmiah hampir pasti mustahil,

sedangkan ritualisme kesukuan atau yang disebut Hanafisebagai

fundamentalismeterperosokdalam ritualismetanpamakna,tanpaaspek

ekonomi,politik,dan sosial.Keduanyamemilikikelemahan mendasar,

yaitumeninggalkanarusutamasejarahhumanisme.Sehingga,kontruksi

epistemologis yang ingin dikonsepkan Hassan Hanafi guna

mengonsepkan metode gerakan-gerakan pembebasan yaitu untuk

memperkuatpemikiranataupengetahuanpubliktentangkeberagaman

budaya Islam dan menambahkan analisis sosialdengan perspektif

Marxian.49

Mengenaihalyangsangatsulitbagikaum muslim saatiniialah

dapatmengimbangiperadabanmassa,tidakharusterjebakpadatradisi

latah.Itulahyangdikatakandengan“al-ashalahal-muashirah“.Guna

48 ListiyonoSantoso,dkk,SeriPemikiranTokohEpistemologiKiri,h.274
49ListiyonoSantoso,dkk,SeriPemikiranTokohEpistemologiKiri,h,275
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untuk penjagaan identitas sendiridan ketidak jayaannya diakibatkan

doktrinwesternisasi,HassanHanafimengajukanbeberapajalankeluar

dibawahsebagaiberikut:

1. Al-Qur'anmelarangloyalitas(Muwalah)terhadaporamgasingatau

orangselainIslam dantidakdiperbolehkanmendekatilawanIslam.

Kepentingan lawan-lawan Islam tidak lebih darimenghancurkan

identitasdannilai-nilaiIslam.

2. Tinggalkanbudayabicara(taqlidwatab'iyah)dalam keyakinandan

tindakandarimanasaja,danberikanpenanggungjawabanterhadap

semuaorang.

3. MengikutipemahamanIslam tradisionalsudahbisamelahirkan

budaya dan peradaban yang luarbiasa,umatIslam pastitetap

melakukannya tidak harus kehilangan identitas dan kemampuan

kritisismenya.

4. Meskipun dianggap bahwasannya pemahaman Islam sangat

dipengaruhioleh pemahaman dan tradisiBarat,khususnya dalam

urusan kepemerintahan, namun harus tetap mengembangkan

pemikirankritissepertiJamludinal-Afghanidanparareformislainnya.

5. Umat Islam berupaya untuk terus mengikuti pergerakan-

pergerakanIslam diBarat.

6. Perhatikantanggapanparatokohtradisional,merekabersikeras

membeladiridan melawan penyerangan dariluaryaitu kelompok

sakibisdariBarat,mongoldantar-tardariTimur.50

Merumuskanrancanganteologisyangrelevanuntukmenghadapi

persoalan umat manusia dimasa sekarang inimerupakan suatu

keharusanyangharusdilakukanmanusia.Ketahuilahbahwasanyateologi

tidaklahagama,apalagiteologitidaklahTuhan,teologibukanlainialah

keputusanrancanganrasionalmanusiayangdikondisikanolehwaktudan

situasiyangadapadasaatrumusanitudikemukakan,baikituMuktazilah,

50HamdaniHamid,PemikiranModerndalam Islam,(Cet.IIDirekturJendralKementrian
Agama2012),h,195-196
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Asy’ariyyah,Khawarij,Syi'ahdansebagainya,tentunyadibatasiolehruang,

waktu,dantingkatpengetahuanmanusia.yangtumbuhhinggasaatini

serta situasipolitiktertentu.Walaupun dasarteologiyaitu kitab suci,

racanganuntukmengekstrapolasipemahamanteologisbukanlainialah

ciptaanakalmanusiayangsifatnyaterbatas.Teologi,sepertihalnyailmu-

ilmu lain, dapat mengubah formulasinya, melihat situasi yang

dibutuhkannya,sehinggamemunculkanbentuk-bentukformulasiteologis

yangbaru.51

Redesain teologis tersebutmestinya bukan bertujuan merubah

ajaranpentingmengenaiketuhanan,mengenaiotentisitasTuhan,kecuali

usaha untukmengorientasikan kembalipenalaran agama baiksecara

pribadimaupun kolektifguna menanggapirealitasempirisdarisudut

pandang ketuhanan.MenurutHassan Hannafi,merekonstruksimodel

kepercayaan sebagaipemikiran politisakan mampu menjaga negara-

negaraduniake-tigadankonservatismeklasikyangmenjadikekuasaan

reaksionaldan sekularisme berorientasibaratyang menjadidesakan

westernisasi.Denganitusemuaagamamenjadialatsatu-satunyayang

relevansupayapembaruansosialbisamengalirsecaracontinew.Pada

ranahini,HassanHanafimemberikanwacanasebagaimetodepraktis

teologipembaruannya:

1.DariTuhanKeTanah

Kepercayaan terhadap Allah ialah pondasidan setiap

prangkatkeimanandidalam keadaangenting ataukesenangan

yangpuncak,firman“Tuhan”terusberdatangan.Keimanantersebut

menunjukkan pentingnya dan adanya bentuk kesadaran diri

terhadapAllahdisetiapdalam dirimanusia.Kepercayaaninibila

digabungkan dengan ideologi nasionalis bisa menimbulkan

kepemilikan kesetiaan yang kokoh,guna bertujuan yang tinggi

51 HarisRiadi,“KeniscayaanRevolusiIslam:MenggaasUlangDoktrinTeologiRevolusi
Islam HassanHanafi”,hlm.143
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dalam bermasyarakatan dedikasinya totalitas untuk bertujuan

nasionalisdanpersiapanuntukberkorban.52Didalam agamaIslam,

Penciptadanobjeknya(bumi)adalahsatukesatuansebagaimana

dijelaskanberkali-kalisampaiseratuskalilebihpenyebutanyandi

dalam Al-Qur’an.Iniialah “Tuhan bagiLangitdan Bumi”,iman

kepada Tuhan dengan demikian berarti “bekerja di tanah”,

mengeluarkan sesuatu dari tanah, mendapatkan tambang

mengebor dan sebagainya. Tanah menjadi berharga karena

berhubungandenganTuhan.

2.DariKeabadianMenujuKefanaan

Kekekalan ialah pondasibagiseluruh tradisikeagamaan,

Tuhanituabadi,tidakterbatas,tanpaawaldanakhir.Arahmanusia

ialah kekekalan,iamencaridan mempersiapkan dirinyadengan

tujuanhidupyangkekal.Dalam Kekristenan,kerajaanTuhansama

dengankekekalansebagaiwujudkebaikanterluhurdalam hukum

nilaiKristen,penelitian kembaliketika mengarah kekekalan itu

utama,semuaelemenmembutuhkanperencanaanwaktu,siklus

dan ritme, pertanian dilandaskan pada musim, dan siklus

menyimbolkanpertumbuhandalam waktu,industrimembutuhkan

waktugunapengaturanwaktujam kerjadanuntuktujuanproduksi.

Perdagangan juga dihendeloleh transportasiyang tepatwaktu

sesuaikebutuhanpasaran,bagianpariwisatamempunyaimusim

tinggidan turunnya sendiri,pengeboran dan proses pelepasan

minyakialahperbuatanyangterhubungdenganwaktu,didalam

Islam,sholatdilakukanlimawaktusatuhari,setiapsholatmemiliki

waktu sendiri-sendiri,puasanya dilaksanakan pada bulan-bulan

terkhususdalam satutahunnya,pembagianhartaialahkeharusan

52 HarisRiadi,“KeniscayaanRevolusiIslam:MenggaasUlangDoktrinTeologiRevolusi
Islam HassanHanafi”,hlm.143
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setiaptahunnya,hajidilaksanakanpadabulanterkhusus.53

3.DariPresdestinasiMenujuKehendakBebas

Hak-hakTuhanuntukmenjadiyangmahakuasa,danhak

asasimanusiadenganbertujuanbebas,yangmenjadisalahsatuisu

-isu penting darisemua agama,adalah harmonis.Akan tetapi,

dalam kalangan rakyattradisional,keseimbangan antara kedua

kutubtersebutmemilikiketidakseimbanganyangjelas.Predestinasi

lebih powerdarikeinginan bebas,faktanya merupakan faktor

ketidakmajuan budaya masa darisistem kepercayaan khalayak

tradisional atau klasik. Kekuasaan otokratis yang membela

predestinasimenundukkankehendakrakyat,danmencegahmereka

mengambilinisiatifuntukmenjagaketidaksetaraan.Dalam Islam

tanggung jawab individu sangatditekankan,manusia dilahirkan

bebasdaridosa dan tidakmembutuhkan keselamatan lahiriah.

ManusiaadalahwakilTuhandiBumi,memenuhikehendak-Nyadan

mewujudkanperanwahyusebagaistrukturidealdandunia.54

4.DariOtoritasKeAakal

Perseteruankekaldiantaraargumenotoritasdanargumen

rasiosangatlahrelevansiterhadapisu-isupembangunan.Dinegara

berkembang ini,otoritarianisme bertahan dan hampir semua

keputusanpolitik,sosial,danekonomiutamadibuatdariatas.Elit

penguasaialah"dinamo"danmenjadimarkazbesardariseluruh

proses pembuatan kebijakan, perancangan jalan mengarah

pembangunanbelum bisahanyadilandaskandalam argumentasi

otoritas,ituperludidapatkanterkecualimelewatiargumentasirasio.

Dinegaraberkembang,pembangunanterhambatkarenakurangnya

53 HarisRiadi,“KeniscayaanRevolusiIslam:MenggaasUlangDoktrinTeologiRevolusi
Islam HassanHanafi”,hlm.143
54 HarisRiadi,“KeniscayaanRevolusiIslam:MenggaasUlangDoktrinTeologiRevolusi
Islam HassanHanafi”,h,143
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perencanaan sebagaiakibatdarikurangnya rasionalisasidalam

hidup,projekdipahamisecaraindependendariorang-orangtertentu

dantidakberdasarkankebutuhan.Islam memberikanruangbagi

penggunaanakal,dikarnakanakalsamabergunanyadenganwahyu

dankeduanyasamadenganfitrah.

5.DariTeorikeTindakan

Konsep ideologiduniaketigainidikenalmenjadiideologi

yangmengusungtidaksedikitselogantanpapenerapanyangreal.

Pemikiran merelakan perang diantara mereka sendiri,satunya

mengutukdanlainyamenyatakansendirinyapemegangteoribenar

dan baru.Disetiap debat,kongres,kontrovesial,konvensidan

deklarasi dimunculkan guna menyebarluaskan doktrin dan

formulasibaru seolah-olah itu ialah panitia gereja.Berita dan

masalahyangsebenarnyamendapattidakbanyakperhatiandan

pembuatan berhenti,seruan keagamaan untuk aksi,ajakan ini

belum dimanfaatkan guna proyeksi pembangunan. Memberi

hidangankepadayanglapartidakhanyasoalkemurahanhati,tetapi

membutuhkankerjadanproduksiyangterrancang.Hiburansudah

tidakadabagiorangyangtidakpunyatanpamemperkayamereka

untukmeningkatkan kualitas produksimereka.Didalam Islam,

manifestasidankepercayaanhanyalahperlakuanbaik,keyakinan

tanpaadanyausahamakanoldankososng.Perbuatanyangbenar

berlandaskanteoriyangtidakbenarlebihberhargadaripadateori

yang tidak salah tanpa perbuatan.Perbuatan yang tidakbenar

berlandasanteoriyangtidaksalahjauhlebihbaik,daripadadengan

teoriyangtidaksalahtapitanpaperbuatan.

6.DariKarismaMenjadiPartisipasiMassa

Pembangunan bukan hanya terbagidaripersiapan dan

ideologi,akantapibisaprosesdanaktualisasipelaksanaanrencana
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yangada,danpadahasilnyaterwujudtujuannasional.Pusatagama

tradisionaladapadapribadiluarbiasayangmempunyaipoweryang

istimewa.Para pimpinan politik dipandang sebagaipenyelamat

ataupeleburdosa.Namun,adapenyebabpartisipasimassadalam

semua budaya keagamaan.Sesuatu inidapatkita temukan di

dalam semangatkebersamaanyangmerupakanjiwaIslam,sholat

berbarengan dinilailebih berharga darisholatindividu.Tujuan

melaksanakan puasa tidak lain adalah guna mempunyairasa

kehadiran orang lain,hajipun juga bisa dimaknakan sebagai

Konferensipertahun guna persiapan manusia.Simpelnya pada

agama,anggapanorangMukminterletakpadapartisipasinyadi

dalam kehidupanmanusia.

7. DariJiwakeTubuh

Bisa dikatakan kebanyakan setiap budaya, budaya

keagamaanmemfokuskantujuankebahagiaanterhadapjiwa,tubuh

dapatmusnahdanjiwatidakakanadamusnahnya.Kesolehandi

dalam kontekstualinibisadicermatisebagainormainterenyang

berhubungan terhadap kepercayaan dan keikhlasan seseorang.

Akibatnya,ilmu dan pengetahuan bukan dianggap penting bagi

ketakwaan,sehinggakeyakinan tradisionaldalam pembangunan

hanyamempunyaimaknamensucikanjiwa.Masalahnya didunia

ketigaialahbahwapembangunanglobal,salahsatupembangunan

materi,pemusatandanpenggantianjiwaketubuhdalam budaya

masyarakatsangatpenting.Masalahpentingnegaraduniaketiga

adalah:permusuhan,kelaparan,kekeringan,transpotasi,danlain

sebagainya. Kehasratan jiwa terhadap pendidikan dan

pembelajaranialahsuatuyangsangatbesar,akantapimasalahnya

adapadamasalahfisikialahpenyusunangedungsekolahan,di

dalam Islam,penekanannya terletakpada utamanya tubuh dan

dunia, dikarnakan pengembangan bisa jadi hanya melewati
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anggapantubuh.

8.DariEskatologikeFutururologi

Dalam semua keagamaan,eskatologiialah sebagian dari

alam spiritual,eskatologibenar-benarmelibatkanpengaruhteologi

didalam keterbangunanmanusia.Ketuhanandidalam filsafatialah

asal muasal dan futurologi di dalam ilmu-ilmu manusia,

dikarenakanpenyusunanmembutuhkanpersiapan,danpersiapan

itu membutuhkan gambaran konsep masa yang akan datang.55

Eskatologidanperjalananmenujufuturologidalam semuatradisi

keagamaandinegaraberkembangsangatlahpenting.Eskatologi

juga mempunyaiartimasa yang akan datang bagidunia dan

manusiaitusendiri,manusiawajibmenyiapkandirisendiriguna

masayangakandatangyanglebihbaik,danmenjadikandunia

sebagai dunia terbaik. Corak “ideologi pembangunan“ yang

dikemukakanHassanHanafididasarkanpadaprosesperjalanan

daribudayamenujumodernismedanrekontruksi,dansistem nilai

tradisionalantara model-modellainnya.Superstrukturdidunia

ketiga jelas lebih relevan didalam halpenyusunan,dibanding

menggunakan model infrastruktur. Demikianlah penyebabnya

perubahanbudayakeagamaandanyangmenjurukepadaideologi

politikadalahsatu-satunyacarabagiduniaketigagunamenggapai

pembagunan luas.Hassan Hanafitidak mempunyaiide untuk

menghasratkan pergerakan intelektualsebagaimadzhab baru

dalam Islam.Revitalisasikhazanahklasikdanrekontruksitradisi

merupakan upaya mengkolaborasikan dengan semua alternatif

pemikiranyangsudahadapadasejarakkaum muslim.Sebagai

gerakankiriIslam bukanlahsekolahbaru,melainkanuntukmemilih

berbagaisekolah.Ketidaktakutandidasarkanpadakenyataanatau

55 HarisRiadi,“KeniscayaanRevolusiIslam:MenggaasUlangDoktrinTeologiRevolusi
Islam HassanHanafi”,h,144
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waqiiyahnyadankemanfaatanbagibanyaknyaumatyangtercermin

dalam madzhabimam Malik,pemakaianakalyangoptimaldalam

penafsiran teks tercermin dalam madzhab imam Abu Hanifah.

Integrasiantarakeduanyatercermindalam madzhabimam Syafi’i,

dankesetiaanterhadaptekstercermindalam mazhabHambali.

G.Karya-Karya

Untuk karya-karya Hanafiia gemarmenulis sejak tahun 1960-an

sehinggakarya-karyabegitubanyakdiantarakaryaadalah:

a.Oksidentalisme: Sikap Kita Terhadap Tradisi Barat

(Jakarta:paramadina,2000)

b.Agama Kekerasan & Islam Kontemporel(Yogyakrta:Jendela

Grafika,2001)

c.IslamologiI;DariTeologiStatiskeAnarkis(Yogyakrta:LKis,2007)

d.Islamologi2;DariRasionalKeEmpiris(Yogyakrta:LKis,2007)

e.Islamiligi3;DariTeosentrisKeAntroposentris(Yogyakrta:LKis,

2007)

f. Islam intheModernWorld:VolIITradition,Revolutionandculture

(Kairo:TheAnglo-EgyptionBooksshop,1995)

g.Islam intheModernWorld:VolIReligion,IdiologyandDevepmen

(Kairo:TheAnglo-EgyptionBooksshop,1995)

h.ReligiousDialogueandRevolution:EssaysJudaim,Christianityand

Islam (Kairo:Anglo-EgyptionBooksshop,1977)

i. Islam,Relegion,IdiologyandDevelepment(Kairo:AngloEgyption

Booksshop,1990)

j. Minal-Aqidahilaal-Tsawrah(Kairo:MaktabahMadbuli,1988)
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k.Al-Ushuliyahal-Islamiyah(Kairo:MaktabahMadbuli,1989)

l. Muqodimahfial-Ilm al-Istighrab(Kairo:Daral-Fanniyah,1991)

m.Al-dinwaal-Tsawrah(Kairo:MaktabahMadbuli,1952)

n.MadzaYanial-Yasaral-Islami,al-Yasaral-Islami(Kairo:Maktabah

Madbuli1981)

o.L’Exegese de la Phenomenologie,I’etatactualde la Methode

Phenomenologique et son Applicatian au Phennomenologi

Religieux(Kairo:Daral-Fikral-Arabi,1977)

p.Danlain-lain
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BABIII

TRADISIPEMIKIRAN KLASIK

A.TradisiKlasik

Tradisi(Latin:traditio,"dijalankan")atauadat,dalam artipaling

sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejakmasa lalu dan

merupakan bagian darikehidupan sekelompok orang,biasanya dari

negara,budaya,waktu yang sama,atau agama.Tradisiyang paling

mendasaradalah adanya informasiyang diturunkan darigenerasike

generasi,baiksecaratertulismaupunlisan,karenatanpaitusuatutradisi

dapatpunah.

Dalam pengertianlain,tradisiadalahtradisiataukebiasaanyang

diturunkansecaraturuntemurunyangmasihdilakukanolehmasyarakat.

Dalam suatumasyarakatmunculsemacam penilaianbahwametodeyang

adaadalahcaraterbaikuntukmemecahkanmasalah.Biasanyasebuah

tradisimasihdianggapsebagaicaraataumodelterbaiksementaratidak

adaalternatiflainyanglebihrelevan.Misalnya,dalam satuacaratertentu,

orang-orangsangatmenyukaisenirabab.Rababsebagaikesenianyang

sangatdigemarioleh kalangan tertentu karena tidak ada alternatif

penggantinyapadasaatitu.Namun,karenadesakankemajuandibidang

seniyangdidukungolehkemajuanteknologi,muncullahberbagaijenis

musik.Saatsekarang kita telah mengawalimenyaksikan bahwasanya

banyakanakpenerusbangsayangbelum mengertibudayasendiriyaitu

senirabbab,mereka lebih menyukaisenimusik bergenre pop atau

dangdutmisalnya.

Tradisiialah jiwa atau kehidupan sebuah kebudayaan.Tanpa

tradisi,mustahilsuatukebudayabisabertahandanhidup.Dengantradisi,

ikatanantarapersonaldanmasyarakatdapatsangatharmonis.Dengan
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tradisimakametodekebudayaanakankuat.Apabilatradisiditiadakan,

harapanbesarbahwasuatukebudayaanakansegerausaipadawaktuitu

juga.Semuanyasudahmenjaditradisibiasayangsudahterujitingkat

efektifitasdanefisiensinya.Efektivitasdanefisiensinyaselaludiperbarui

mengikutiperkembanganperjalananunsur-unsurbudaya.Berbagaibentuk

sikapdantindakandalam menyelesaikanmasalahjikatingkatefektivitas

danefisiensinyarendahakansegeraditinggalkanolehparapelakunyadan

tidakakanpernahmenjaditradisi.Tentunyasuatutradisiakanlancar,

sesuaidansesuaidengansituasidankondisimasyarakatpewaris.

Tradisi ialah sesuatu yang sampai terhadap bangsa yang

ditingalkan oleh para pendahulunya,diwariskan secara turun-temurun,

terjadisecaraumum,orientasidanaliranpemikiransertaberpengaruh

dalam perjalanankehidupanmanusia.1 Paratokohulamamutaqodimin

meninggalkan peninggalan tradisi tradisional supaya dapat

mentashowurkanbakatdiridanbangsa,sertamenjagajatidiribangsa

olehdogmadandoktrindariluar.Namundenganberkembangnyazaman

yang begituluas,orang Islam sendirimencobamenghilangkantradisi

tersebut.Alasanyanyayang penting ialah karenatradisibelum sesuai

dengannorma-normakontemporer.PenyebabselainituialahorangIslam

yangpragmatismekepadatradisimerekasendiridengantidakmengkritik

tradisiulamasebelumnya.2

Dalam bahasaArabtradisiinidipahamidengankataturats.Kata

turats iniberasaldarihurufwa ra tsa,yang dalam kamus klasik

disepandankandengankatairth,wirth,danmirath.Semuanyamerupakan

bentukmasdar(verbalnoun)yangmenunjukkanartisegalayangdiwarisi

manusiadarikeduaorangtuanyabaikberupahartamaupunpangkatatau

keningratan. Penggunaankataturathtersebutmunculdalam konteks

1 Hanafi,Hassan.StudiFilsafat1:Pembacaan Atas TradisiIslam Kontemporer.
Yogyakarta:LkiS.2015h,66.
2

Hidayat,Puji.PembaharuanPemikiranHasanHanafi.2015,h,8.
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pemikiranArabsebelum berkenalandenganwacanakebangkitanyang

melandasejumlahwilayahArabsejakabadke19M.Kataturastdalam

bahasa Prancis disebutdengan heritage yang menunjukkan makna

warisan kepercayaan dan adatistiadatbangsa tertentu,khususnya

warisanspiritual.

Tradisimerupakan pewarisan norma-norma,kaidah-kaidah,dan

kebiasaankebiasaan.Tradisitersebutbukanlahsuatuyangtidakdapat

diubah,tradisijustrudipadukandengananekaragam perbuatanmanusia

dan diangkatdalam keseluruhannya.Karena manusia yang membuat

tradisimakamanusiajugayangdapatmenerimanya,menolaknyadan

mengubahnya.Tradisijugadapatdikatakansebagaisuatukebiasaanyang

turunmenurundalam sebuahmasyarakat,dengansifatnyayangluas,

tradisibisameliputisegalakomplekskehidupan,sehinggatidakmudah

disisihkandenganperincianyangtepatdandiperlakukanserupaataumirip,

karenatradisibukanobyekyangmati,melainkanalatyanghidupuntuk

melayanimanusiayanghiduppula.3

Tradisidipahamisebagaisuatu kebiasaan masyarakat yang

memilikipijakansejarahmasalampaudalam bidangadat,bahasa,tata

kemasyarakatankeyakinandansebagainya,maupunprosespenyerahan

ataupenerusannyapadagenerasiberikutnya.Seringprosespenerusan

tejaditanpadipertanyakansamasekali,khususnyadalam masyarakat

tertutupdimanahal-halyangtelahlazim dianggapbenardanlebihbaik

diambilalihbegitusaja.Memangtidakadakehidupanmanusiatanpa

suatutradisi.Bahasadaerahyangdipakaidengansendirinyadiambildari

sejarahnyayangpanjangtetapibilatradisidiambilalihsebagaihargamati

tanpapernahdipertanyakanmakamasasekarangpunmenjaditertutup

dantanpagarisbentukyangjelasseakan-akanhubungandenganmasa

depan pun menjaditerselumbung.Tradisilalu menjaditujuan dalam

dirinyasendiri.

3Rendra,MempertimbangkanTradisi,(Jakarta:PTGramedia,1983),h,3.
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B.PemikiranIslam Klasik

Pengertianpemikirankalam klasikatauilmukalam klasikadalah

teologiIslam yang pokok pembahasannya lebih cenderung kepada

pembahasan tentang ketuhanan.Pembahasan pokok teologis yang

terdapatdalam ilmukalam klasiktelahjauhmenyimpangdarimisinya

yang paling awaldan mendasar,yaitu liberasidan emansipasiumat

manusia.Padahalsemangatawaldanmisipalingmendasardarigagasan

teologiIslam (tauhid) sebagaimana tercermin dimasa NabiSAW

sangatlah liberatif,progresif,emansipatif,dan revolutif.4 Ilmu kalam

menjadisuaturangkaiankesatuansejarah,dantelahadadimasalampau,

masasekarangdanakantetapadadimasayangakandatang.Beberapa

aliran yang akan diuraikan adalah Khawarij,Jabariyah,Qadariyah,

Mu’tazilah,AhlussunnahWaljamaah,Syiah.5 Banyakpendapat-pendapat

yangtimbulpadasaatpemikirankalam klasikdanpendapatinilahsebagai

pijak dasar pikiran-pikiran teologiklasik,sepertikhawarij,murjiah,

jabariyah, qadariyah, dan aliran ini berkembang dengan berbagai

bentuknya tetapimasih memperdebatkan prinsipprinsip dasardalam

Islam seperti Asy’ariyah, Mu’tazilah, Maturidiyyah Samarkand dan

Maturidiyah Bazdawi, aliran-aliran pemikiran klasik memiliki

kecenderunganadayanglebihcenderungberpikirkepadasandaranwahyu

dan ada yang lebih cenderung menyandarkan pemikirannya tersebut

menyandarkankepadaakal.Halinikemudianberkembangdariwaktuke

waktudansenantiasamengalamipergeseran.

Aspek akidah atau tauhid merupakan aspek paling urgen.

Urgensitasnyaterletakpadakandungan(maḍmun/content)yangterdapat

didalamnyayaitutentangpengakuanakankeEsaanAllahsecaramurni

dankonsekuentanpaadarasaragu(syak)danbimbang.Semakinkuat

4 Drs.AdengMuchtarGhazali,PerkembanganIlmuKalam dariKlasikhinggaModern,
(CV.PustakaSetia,2005),h,33.
5 FaizalAmin,IlmuKalam SebuahTawaranPergeseranParadigmaPengkajianTeologi
Islam,(Pontianak:STAINPontianakPress,2012),h,47-48.
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aspekinitertanam dalam setiapindividuakanberimplikasipadakuatnya

aspeklain(ibadahdanmuamalah),dansebaliknya,semakinlemahaspek

iniakanberimplikasipadahancurnyaaspeklain.Haliniyangmenjadikan

aspekakidahsebagaiprinsipradikaldansubstansialdariberbagaiaspek

kehidupanmanusiadidunia.Makatidakmengherankanjikapembahasan

yang paling sering diulas dan dibahas sekaligus menjadisuatu yang

niscayaolehparaulama(al-salafalṣaliḥun)adalahpersoalanbagaimana

memperkenalkan Allah sebagaipenciptaalam semestayang memiliki

sifatdankekuasaanyangmutlak.

Pembahasaninitentusajaditerangkandalam ilmuakidahyang

menjadikeniscayaanbagisetiapindividuuntukmengetahuinya.Dalam

sebuahadagium klasikdikatakan‘awwaluwajibin‘alaalmukallafma‘rifat

ilah biistiṭa‘i(persoalan pertama yang wajib bagimukalafadalah

mengetahuiakaneksistensiTuhandengandayakemampuannya).Yang

dimaksuddenganpersoalanpertamayangwajibadalahpersoalanyang

adakaitannyadenganurusanagamayangitumerupakansuatukeharusan

(al-umur al-ḍaruriyyah fial-din) yang tidak boleh ditinggalkan dan

dilupakan.Denganadanyapenetapan(taqrir)diatassekaligusmenjadi

justifikasibahwaaspekakidahmerupakanaspekprinsipilbagiagama

Islam yang tidak boleh tidak harus diimani,diyakini,dan menjadi

pandanganhidup(viewoflife)bagisetiapindividu.

Konsepakidahyangkomprehensifterteradidalam Al-Qur’ansurat

al-Ikhlas[112]ayat1-5.,yangmengandungunsurpokokdalam keimanan

yaituZatyangdisembah(Allah)adalahEsa(aḥad)yangtidakmemiliki

sekutu(lasyarikalah)danperumpamaan(lasyabihalahwalanaẓira)baik

didalam Zat,sifatmaupunperbuatan-Nya.6 Konsepinitentuberbeda

secaradiametraldengankonseptrinitas(altatslits)dalam agamaNasrani

yang mengandung doktrinadanyatigaoknum dalam ZatTuhanyaitu

“Bapak,AnakdanRuhKudus”.Adapunkonsepakidahatautauhidyang

6‘Alial-Sabuni,safwatal-Tafasir,(Kairo:Daral-Ṣabin,1997),h,594.
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ditawarkanIslam terbebasdariasumsiadaZatlainyangberdirisendiridi

luardiri-Nya,karenaAllahadalahZatyangEsadantidakadasekutubagi-

Nya.Perkataan Esa/satu (aḥad)tidak mengandung dan tidak boleh

dipahamidalam pengertian jumlah (adad)dimana satu merupakan

setengahdaridua,sepertigadaritigadanseterusnyayangsecaraad

infinitum (terusmenerus)akan berimplikasipada mengatakan bahwa

Allahitubanyakdantidaktunggaldalam realitas-Nya.Akantetapikata

Esa/satu (aḥad)dipahamidalam pengertian bahwa Allah;tidak ada

sesuatuyangmenyekutukan-Nya,tidakadasesuatuyangsetaradengan-

Nya,dantidakadasesuatuyangsemisaldengan-Nyabaikdidalam Zat,

sifatmaupunperbuatanNya.7

C.ObjekKajianTradisiKlasik

PemahamanakidahumatIslam dalam pemikiranyangpalingawal,

sekitarabad1H.,sangatsederhanadanmenjauhihal-halyangbersifat

dialektis.PadaumumnyaumatIslam mengonsepsikanTuhansebagai

sesuatuyangmemilikieksistensimutlak(wujud).TuhanituAdadengan

sendiri-Nyadansesuatuselaindiri-Nyadinamakan‘alam yangdiciptakan

olehTuhan.ArtinyabahwakonsepsitentangTuhanhanyaberkisarantara

wujud(yangAda)danmaujud(yangdiadakan).Segalaatribut(ṣifat)dan

kekuasaan(qudrah)Tuhantidakdipersoalkankarenamenjadihalyang

‘tabu’untuk diperbincangkan dan tidak ada ruang kosong untuk

mendiskusikan,mendialogkan,danmempersoalkannya.Pembahasandan

pengajaranakidahyangsederhanatersebutsangatkomprehensifpada

zamanitumengingatkonsepawaldalam Islam dalam halakidahadalah

pengenalanakanZatAllahYangMahaEsa,tidakadasekutu(lasyarikalah)

danpermisalan(lasyabihalah)sekaligusmencounterpendapatzaman

jahiliyahyangmempercayaibanyaksesembahan(aṣnam)danpendapat

kaum Nasraniyangberpaham trinitas(al-tatslits).Islam datanghendak

merekonstruksiberbagaipaham yangtidaksesuaidengannilai-nilaiajaran

7‘AliSamial-Nasysyar,Nasy’atal-Fikral-Falsafi,(Kairo:Daral-Ma‘arif,1977),Jld.1,h,235.
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yang ḥanif(suci)yaitu hanya mempercayaiakan satu sesembahan

(monoteisme).Paham monoteismeinilahyang sesungguhnyamenjadi

misiutamaditurunkannyaIslam kepadabangsaArab secarakhususdan

kepadaseluruhumatmanusiapadaumumnya yangmasihberpaham

politeisme.

Prinsipmonoteismedengansegalapembahasanyangsederhana

seputarZatTuhantetapdipertahankansampaiNabiMuḥammadSaw.

wafat(632M.)dantidakadaseorangpunyangmencobalaridankeluar

dariarus mainstream karena ada larangan dariNabiSaw.tentang

mempertanyakan ZatTuhan lebih jauh,terperinci(tafṣil),dan bersifat

partikular(juz’iyyat)sebagaimanasabdanya‘tafakkarufikhalqAllahwala

tafakkarufidzatih‘.Adalarangansecaraeksplisittentangberspekulasi

akandzatAllahmenjadikanmayoritasumatIslam stagnandalam ranah

akidah.Ranahakidahmerupakankawasantransendentalyangsucidari

segalaprasangkadanhalyangbersifatspekulatiflainnyakarenapada

ranah ini kemampuan akal manusia dalam melakukan eksplorasi

intelektualditekandandikungkung sekuatmungkinsupayatidakbisa

keluardarikoridor-koridoryangtelahditentukanolehteks-tekskeagamaan

(alnuṣuṣ aldiniyyah)yang rigid.Ketidakmungkinan membahas tentang

dzatdansifatAllahsecaraterperincididukungpulakondosisosialyang

tidak kondisif karena semua perhatian dicurahkan dalam masalah

menghafalAl-Qur’andanhadisdanproseskodifikasi.Makakatarteristik

pemikiranakidahataukalam dalam kurunabadpertamahijriyahbersifat

dogmatis-stagnan karena diskursus atau wacana ketuhanan hanya

berkutatpadamasalahwujud(yangada)danmaujud(yangdiadakan).

Permasalahan kalam mendapatkan momentum,sekaligus akan

bersifatlebihkompleks,ketikaterjadiperistiwaarbitrase(taḥkim)yang

melibatkanterjadiperpecahanpolitikantaraduakalanganelitumatIslam

yaituantara‘AlibinAbiṬalibvisavisMu‘awiyahbinAbiSufyanyang

berimplikasimunculnyaberbagaikelompoksepertiKhawarij(kelompok
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yang keluardaridua arus mainstream),Syi’ah (simpatisan ‘Ali),dan

kelompokyangtidakmengambilsikapterhadapduaarusmainstream di

atas(yangakanmenghasilkankelompokMurji’ahdanSunni).Dimulai

dengan persoalan politik yang kemudian bertransformasi menjadi

persoalanideologiinilahdiskursuskalam mulaimenyebarkeseantero

penjuruduniaIslam denganadanyaklaim pembenaran(truthclaim)dan

menganggap kelompok yang lain salah dengan didukung adanya

justifikasi(pembenaran)dariAl-Qur’ansebagaipembelaan.Padatahapini,

metodologiyang digunakan dalam diskursus kalam menggunakan

pendekatanskripturalis(scripturalapproach)dengandidukungkekuatan

akaldalam menganalisisdalam usahamengcounterpendapatlain.Oleh

karenanyailmukalam dapatdidefinisikan,sepertiyangdikatakanal-lji,

‘ilmuyaqtadiruma‘ahu‘alaitsbatal-‘aqa’idal-diniyyahbiiradal-ḥujajwa

daf‘al-syibah8 (ilmuyangmemberikankemampuanuntukmembuktikan

kebenaranakidahagamadenganmenunjukkanḥujjahgunamelenyapkan

keraguan).Senadadenganal-lji,AḥmadFuadal-Ahwanisarjanamuslim

asalMesiryang banyakmenulis tentang filsafatmendefinisikan ilmu

kalam sebagairangkaianargumentasirasional(al-ḥujjahal‘aqliyyah)yang

disusunsecarasistematikuntukmemperkokohkebenaranakidahagama

Islam.9 Daridefinisiyangdikemukakandiatasdapatditarikkesimpulan

bahwailmukalam adalahdisiplinilmuyangmembahastentangmasalah

akidahkeimananseseorangdenganmenggunakanargumentasirasional

(al-adillahal-‘aqliyyah).10Al-Ghazalimenambahkanbahwatujuandariilmu

kalam adalah untuk menjaga akidah ahlal-sunnah (yang benar)dari

kekacauan(akidah)ahlalbid‘ah.11

Pada umumnya pembahasan atau masalah pokok yang

dikemukakandalam ilmukalam sebagaimanayangdikatakanMuḥammad

8‘Abdal-RaḥmānbinAḥmadal-Ījī,al-MawāqifFī‘Ilm al-Kalām (Mekah:Dāral-Bār,t.t),h.7.
9AhmadFuadal-Ahwani,FilsafatIslam,(Jakarta:PustakaFirdaus,2008),h,17.
10‘AliSamial-Nasysyar,Nasy’atal-Fikral-Falsafi,(Kairo:Daral-Ma‘arif,1977),Jld.1,h,48.
11MuḥammadbinMuḥammadal-Ghazali,Iljam al-‘Awam ‘An‘Ilm alKalam,(Beirut:Daral-
Fikr,1993),h.33.
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AbduhmembahastentangwujudAllah,sifat-sifatyangwajibdanboleh

bagi-Nya,danapayangwajibdinafikanbagi-Nya,jugamembahastentang

rasul-rasul-Nya,untukmembuktikankebenarantugaskerasulanmereka,

danapayangwajibadapadamerekadanapayangbolehdinisbatkan

kepadamereka.12 Sebagianyanglainmengemukakanbahwamasalah

yangpalingurgendalam ilmukalam adalahtentangmasalahkeesaan

Tuhan.Disampingitujugadibahastentangmasalahkerasulan,akal,dan

wahyu,Al-Qur’an,soalmukmin,kafir,danmusyrik,soalhubunganantara

khalikdanmakhluk-Nyaterutamamanusia,yaitumenyangkutperbuatan

manusia,janjidanancaman,kemutlakankehendakdankekuasaanTuhan,

keadilanTuhan,perbuatanTuhan,surgadanneraka,soaltaklifdanlain

sebagainya.

D.ParadigmaTradisiPemikiranKlasik

Daribeberapaarusteologi,sebagaimanayangsudahdijelaskan,

nampaksekaliadanyaperbedaan.Ketidaksamaaninisebenarnyasangat

ditentukan oleh cara pandang yang diakuiatau tidak,sesungguhnya

didasarkanpadaadanyasuatulapisan-lapisanyangsecarastrukturaltidak

terlihat.Cara pandang tersebuttundukkepada berbagaiaturan,yang

menentukan apa yang dipandang atau dibicarakan darikenyataan,

hubunganapayangdiadakanantaraberbagaiunsurkenyataandalam

penggolongan,analisisdansebagainya.Artinya,setiapzamanmendatang,

memahamidan membicarakan kenyataan dengan cara sendiri-sendiri,

karenastrukturyangtidakterlihatmemangberlainan.Carapandangyang

sepertiiniolehGedamerdisebutsebagai”praduga”.OlehMichelFoucault

disebutsebagai“Episteme”,sedangkan oleh Thomas Kuhn disebut

sebagai“Paradigm”.

AdakesetaraanpemahamananataraThomasKahnjugaHensKung

saatorang-orangtahuparadigma.apabilaThomasKuhnmelihatmenjadi

12Muḥammad‘Abduh,Risalatal-Tawḥid,(Kairo:Daral-Manar,1366H),h,7.
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lingkungan yang tidak tersampaikan atau sepaket agama yang

persenyawaanmodel-modelpersonaldanhistorik,olehkarnaituHans

Kung mencermati menjadi “a total constellation: the conscious

unconscious totalcostallation of conviction,value,and pattern of

behaviour”(sebuahkonstalasitotal:konstalasitotalbaikyangdisadari

ataupuntidakdisadaritentangkeyakinanpolatingkahlakudannilai).13

Daripandanganinilahkitadapatpahamibahwasanyaparadigmaialah

kerangkarefrensiyangmelandasisejumlahteoritisataupunpraktik-praktik

ilmiyahpadaperiodetertentu,secaralebihringkas,paradigmatidaklain

dan tidak bukan adalah modelintepretasiatau modelpemahaman.

Memperhatikan perjalanan pemikiran teologis Islam,secara umum,

barangkalitidakterlaluberlebihanjikadisebutkanbahwasanyateologi

Islam adasampaisaatinitetapsajaOrtodokdantradisional,dikarnakan

menitikberatkanterhadapteks-teksmasalampaudandominanapioriatas

karya-karyaselainyayangberupayamelaraskandengankeadaanzaman.

Corakpemahamanteologisyangsepertiinitentunyatidakbisasecara

mutlakdiangapsalah,dikarnakanmemangsepertiitulahrancanganyang

dirasakanterbaikuntukkontekszamanitu.14

1.ParadigmaKlasik

Paradigma iniberanggapan bahwa kehidupan iniadalah

deterministik.HanyaTuhansajalahyangtahuapaartidanhikmah

dibalikketentuan-Nya.Kemajuan,keterbelakangan,dan kemiskinan

umat,adalahketentuanTuhandanlebihmerupakanujiandariAllah

SwtketimbangsebagaipersoalandiserahkankepadaAllah.“Wecan

neverknowwhatisrightbyindependentreasonbutonlybyrevulution

and derived sources”15 (kita tidakpernah tahu apa itu kebenaran

13St.Sunardi,DialogCaraBaruBeragama.dalam Th.Sumartana,dialog,h,81.

14 Lufhdie Assyaukanie,Islam dalam Konteks Pemikiran Pasca Modernisme dalam
UlumulQur’an,no.1Vth.1994,h,24.
15GeorgeF.Hourani,“EthicalPresupposionOfTheQur’an”dalam TheMuslm Word,Vol.
Lxxno.2April1980,h,3.
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dengan alasannya sendiritetapihanya dengan menggubah dan

memulaidaridasar) demikian kata George F.Houraniketika

membicarakan tentang tradisionalisme.Disamping itu paradigma

tradisonalisme juga sangatkompromistis terhadap tradisi.Cara

pandangdemikianini,sepertidapatdilihatpadaarusbesarsistem

teologi,palingbanyakmenentukanrumusanteologialiransunni.Hal

ini mengingat bahwa struktural masyarakat, bagaimanapun,

didominasiolehkaum awam.

Kesederhanaanpemahamandankecenderunganuntuktidak

menolakkondisiyangada,menyebabkanmerekamenjadilebihsering

mengandalkandanberlandaspadakonsepketidakberdayaanmanusia

danbersandarsepenuhnyaterhadaptaqdirTuhantanpadiiringisikap

kritisisme.Akibatnya,ketikasampaitatarankognitif,paradigmaini

tidakmampumenggunakanalatanalisadenganbaik.Paradigmaini

akhirnya,menjadikanmasyarakatkurangbegitumempercayaiproses-

proseskausalitas.

Didalam sejarah terjadipada abad pertengahan teologi

denganpemikiranrasional,filosofisdanilmiah.Iamenghilangdari

dunia Islam dan pindah ke Eropa melaluimahasiswa Baratyang

datang untuk belajardiAndalusia (Islam Spanyol)dan melalui

penerjemahan buku-buku Islam ke dalam bahasa Latin.DiEropa

berkembangAverroisme,yangmembawapemikiranrasional,filosofis,

danilmiahdariIbnRusyd,filsafatIslam abadkeduabelas.Averoisme

menyebabkan lahirnya Renaisans diEropa yang pada akhirnya

membawa Eropa ke Zaman Modern dengan kemajuan ilmu

pengetahuandanteknologiyangpesat.Padasaatitulah,duniaIslam

mengawali abad pertengahan yang menjadi salah satu era

keterbelakangan.Teologidenganpemahamanrasional,filosofis,dan

ilmiahnya,menghilang darikehidupan Islam dan digantikan oleh

teologikeinginanmutlaktuhanjabbariyahdanfatalismeyangmemiliki
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pengaruh besarbagikaum muslim diseluruh bumiini,dariawal

pertengahanabadke-20,abadkeduabelassampaizamankita.

a.Kedudukanakalyangrendah.

b.Ketidakbebasandalam kemauandanperbuatanatasmanusia.

c.Berfikirbebasyangdiikatdenganbanyakdogma.

d.Ketidakpercayaankepadakausalitasdansunatullah.

e.KetidakbebasanatasartitekstualdariAl-Qur’andanAl-Hadist.

f.Stagdalam sikapdanberpikir.

Kedudukan akal yang dangkal menghalangi pemahaman

disemuabagiankehidupanuntuktumbuh,berkembang,dansampai-

sampaiberhenti.Respontaklidbutatumbuhsuburdimasyarakat.

Tidakadakemajuandalam pemikiran,bahkanfilsafatmenghilangdari

duniaIslam abadpertengahan,pemikirandalam bidangkeagamaan

jugamengalamistagnasi.Keyakinan bahwa manusia tidakbebas,

bahkantakdirdansegalaperbuatannyatelahditentukanolehtakdir

Tuhansejakawal,membuatsikap manusiamenjadifatalistikdan

statis.Pemahaman konsep qadha dan qadar,mau tidak mau

mempengaruhiumat.Kemandekanberpikirdipengaruhiolehdogma-

dogmayangbanyakmengikatkebebasanberpikir.Jikapadazaman

klasik hanya sedikitajaran dasarAl-Qur'an dan Al-Hadistyang

membatasi kebebasan berpikir,maka pada abad Pertengahan

penafsiranparaulamamenjelmamenjadidoktrinyangtidakboleh

dinafikan.Bahkan,banyakdoktrinyangmembatasikebebasanberpikir,

ruang lingkup berpikir,hasilnya menjaditerlalu sempit.Ketiadaan

keyakinan dalam teologi rasional, ialah ketetapan alam yang

diciptakan Tuhan yang mengendalikan alam semesta ini,dan

ketiadaan keyakinan pada kausalitas,memunculkan kepercayaan

bahwaalam semestainidikendalikanolehTuhanmenurutkehendak-
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Nyayangmutlak.Dialam sudahtidakadaaturanlagi,semuanya

mengalirberjalan sesuaidengan kehendak Tuhan yang mutlak.

Keterikatanpadamaknatekstualdariayat-ayatAl-Qur'andanAl-Hadits

menjadikan orang berpikiran dangkaldan fanatik.Ia belum dapat

menerima argumentasidariyang lain,padahalitu sesungguhnya

cocokdenganargumenorangyangberpikiranlempeng.

Kondisistatisdalam sikapdanpemahamanmenjadikankaum

muslim tertinggal,belum cocokdenganperkembanganzaman,dan

akhirnya kaumnya ketinggalan oleh kaum yang lain pada abad

Pertengahan.Sedangkanyangmemulaipadamasaklasik,padaabad

Pertengahan meluas menjadialiran tarekat.Tarekatialah sebuah

organisasitasawufyangdipeloporiolehsantridanpenganutshufi

besartertentugunamembudidayakandoktrinshufi.Jikatashawuf

pada zaman tradisional bersifat individual, maka pada abad

pertengahan bersifatmassal,karena bukan hanya tasawufyang

mengamalkan tasawuf,akan tetapijuga masyarakatumum yang

mencoba mengamalkannya.Karena kepentingan para shufiialah

untukmentaqorubkandirikepadaAllahYangMahaEsa,merekalebih

menganjurkankehidupanspiritualdiataskehidupanmaterialis.Dalam

mentaqorubkandirinyakepadaAllah,merekamemperbanyakpuasa

dan sebisa mungkin mengurangikeinginan duniawi.Langkah ini

merupakanlangkahsupayabisamenghadapdenganAllah.Perlakuan

inijugadiikutiolehorang-orangawam,kemudianberkembangdalam

masyarakat,orientasihidup yang jauhlebihcenderung keakhirat.

Mereka tidak pedulidengan dunia,bahkan bekerja supaya dunia

dianggapsebagaipekerjaanyangmulianamuntercela.

Selainorientasiakhirat,padasaatusahauntukmentaqorubkan

dirikepadaAllah,paraulamatasawufdengansangattawakaldan

sabarmenunggurahmatAllahditerimaolehnya.Perjalananmereka

tidak lain adalah memperbanyakiritualibadah,dzikir,dan dzikir
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kepadaAllah.Sikapsepertiinimenjadikanpengaruhbesarpadaorang

-orangumamnya,sehinggadiantaramerekaadasikapyanglebih

mementingkankehidupanrohani,sikapamanahdansabarmenunggu

datangnya kasih Tuhan.Sikap dikelompok awam inisemakin

diperkokoh dengan paham fatalisme dengan teologikekuasaan

mutlak Tuhan.Tidak heran jika kaum muslim abad pertengahan

berorientasi pada kehidupan akhirat dan beranggapan bahwa

kehidupanduniasebagaisesuatuyangtercela.Makadaripadaitu,

pekerjaan sepertiperdagangan,industri,dan pertanian dianggap

inferior.Itusemuadipandangsebagaipekerjaanselayaknyasaja,tidak

pentingyanghanyalayakdipandangsebelahmata.Asumsinya,semua

itudipandangsebagaipekerjaanyanghanyalayak,seakan-akanhanya

untuknon-Muslim.Anggapaninilahyangmenjadisainsmenghilang

dariduniaIslam abadpertengahan,sedangkandiEropapadasaat

yangsamasainsdanteknologibekembangmeluaspesat.Juga,tidak

adanya keyakinan pada rasionalitas yang mengendalikan alam

semesta berdampak pada hilangnya sains daridunia Islam abad

pertengahan.

Respondpercayapadagarisdansikapfatalistikdalam teologi

kemutlakanTuhanakanmenjadikanmanusiastagdalam menyikapi

kehidupan sosialdidunia.Mereka masih menunggu sabardan

menunggutakdiryangtelahTuhantentukanuntukmereka.Mereka

mempunyaikegiatanyangsedikitdalam menjalanikehidupandidunia

ini.Produktivitastokohagamadankaum muslim abadpertengahan

kalaukitabandingkandenganproduktivitastokohagamadanumat

pada masa klasik sangat berbeda jauh, jauh lebih rendah.

Produktivitasdibidang lainnyajugamenurun,sepertibidang ilmu

pengetahuan dan filsafatmenghilang,sedangkan produktivitas di

bidangekonomi,pertaniandanindustritidakstabilbahkanmenurun.

Namunproduktivitasdibagianpolitiklumayanmencolok,dikarnakan
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dalam abadpertengahanmasihadatiganegaraadidayaIslam,ialah

KesultananUtsmaniyah,KesultananSafhawi,danKesultananMughol.

Kaum muslim di semua bidang mengalami keterblakangan,

sedangkanmasyarakatdiBaratmerasakankemajuanluasdibidang

ilmupengetahuan,politik,ekonomi,militer,dansebagainya.16

Buku Hassan Hanafi yang bertema at-Turast wa at-Tajdid

menerangkanbahwaadatigapendapatyangterbesardimasyarakat,ialah

kelompokpertamayangmenganggapbahwasanyapeninggalanzaman

lampau mencakup setiap problem lalu memberikan solusiterhadap

permasalahan zaman lampau dan zaman sekarang.Kedua,kelompok

yangberanggapanbahwasanyahanyadenganhal-halyangbarumasalah

masyarakyatinibisa diselesaikan.Ketiga,kelompok yang bertujuan

mengkonsolidasikankeduakelompoktersebut.17

Hassan Hanafitermasuk golongan ketiga yaitu golongan yang

menyerukanagarumatIslam untukmenggunakannilai-nilaiwarisanmasa

lampaudenganmengkolaborasikannilai-nilaimasakinidalam menjawab

persoalan masa kini.Sebagaisalah satu penganalisis Islam modern

HassanHanafimencobamemberikanteorigambaranmengenairakyat

muslim.HassanHanafiberpendapatbahwaorang-orangIslam diaturoleh

rezim dan peluasan ideologikeilmuan ketika menopang wawasan

kehidupanyangprogesif.18

16
Muslim Ishak,SejarahPerkembanganTeologiIslam.(Jakarta:Grafika,1988)h,114-

115.

17
Ahmad,Amrullah.PembaharuanpemikiranIslam TransformatifHasanHanafi.Dalam

jurnalKalam.Bogor:Lembaga Pengkajian Islam dan Kemasyarakatan Universitas

Djuanda.1997,h,43.

18 Shimogaki,Kazuo;1993.KiriIslam AntaraModernismedanPosmodernisme:Telaah
KritisPemikiranHassanHanafi,terj.Imam AzizdanJadulMaulaYogyakarta:LKiS.1993,
h,23.
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BAB IV

ANALISISDANKRITIKTERHADAPSTATUSQUOTRADISIPEMIKIRAN

KLASIK

A.StatusQuo

IstilahStatusQuoawalnyaberasaldaribahasaLatinyangartinya

“keadaan tetap sebagaimana keadaan sekarang atau sebagaimana

keadaan sebelumnya”. Jadi, mempertahankan status quo berarti

mempertahankan keadaan sekarang yang tetap seperti keadaan

sebelumnya.Simpelnya,didalam bahasayangsangatumum,statusquo

berartisuatu keadaan yang eksis pada waktu sekarang dan sedang

berlaku.Kosakatainiseringkalimemilikimaknanon-positf,dikarenakan

bertentangan terhadap artiperubahan,atau simpelnya,antidengan

perubahan.Statusquoiniseringdigunakanpadaduniapolitik,ataudi

dalam hirarkidunia kerja guna menjelaskan keadaan,budaya atau

kebiasaankerjayangtelaheksisidansudahberlakusejakdahulukala.



71

Contoh:

a.Mengusulkanpandanganbaru,tetapitidakmengubahstatusquo.

b.Dalam gerakanmasyarakatselaluadakelompokgerakanyang

menerimadanmenolakstatusquo.

Statusquo yaitu keadaan dimana belum ada keinginan untuk

perubahan pada rakyat. Walaupun ada perubahan,mungkin tidak

melibatkanperubahanyangprinsipil,sebagaimanaideologidantatanan

politik.Dilihatdarisegipolitik,keadaan statusquo lazimnya sengaja

diciptakaanataudikonsepkangunakepentinganorangataualirantertentu

didalam rakyat.Biasanyaorang yang menginginkanstatusquo ialah

merekayangmemilikistatussosialkuat,tinggidanbergengsi.Dengan

demikian,pembelaterwujudnyastatusquo ialah mereka-merekayang

tidaksukadenganperubahan,tidaksukadenganradikalisme,dantidak

sukadenganrevolusioner.Merekamenganggapbahwasanyaperubahan

keadaandapatmendesakkeberadaanmerekadanmengubahtatanan

politikrakyatyangmemberihasilbanyakmereka.

PemahamanFairclouhmengenaigagasan-gagasanyangmerekat

padapengamalanyangberliku-likusangatdikuasaiolehpemikiranJohn

Thompson,yang berpandangan bahwagagasanyaadalah pengamalan

pada tiap-tiap proses memproduksiartiyang berorientasisupaya

memeliharajaringanpenguasaan.19

KasusinijugasesuaidengankacamatapemikiranMarkisdan

lainnyasepertiAlthusserdanGramsci,yangpercayabahwapengeluaran

makna dalam kehidupan sehari-harisangatpenting dalam kelanjutan

statusquo.AkantetapitidaksamadenganmaksudAlthuseryanglebih

mengetatkan pada aspek konstitutifideologiyang membuatsubjek

19 MarianneJorgensendanLouisePhillips,DiscourseAnalysis,h,75.
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terinterpelasi.20 dan berada pada posisi pasif sehingga tidak

memungkinkan terjadinya perubahan sosial. Fairclough justru

menekankan keagenan subjek sehingga terjaditransformasisosial.

Padahal,pendapatnya,perjuangan pemikiran adalah contoh satunya.

Dalam konteks restrukturisasi dan transformasi relasi dominasi,

membentuk kembaliideologiwacana yang ada dan dimensipraktis

wacana.21

KarenaketentuanIslam yangdibawaolehsangAdam AlaihiSalam

ke Islam pamungkas yang diajarkan oleh sang Muhammad Saw

merupakan“ajaranKiri”,padamaknaIslam merupakanketentuansimpel

yangselalumelawankepadatatanansosialmasyarakatyangmenjajah

dandiskriminatif.SetiaputusanAllahyangmembawaIslam merupakan

kawulakebenaranyangberusahamenggunakansegenap jiwamereka

untukmendukungkesejajaransosia.22 Makna(Kiri)disinimerupakan

pergerakan menolakpenindasan.Islam yangdiajarkanNabiMuhammad

Sawpunsama,tidakmenyetujuitatanansosial,ialahmenolakpenindasan

-penindasanorangkafirQureisyuntukmendapatkanhakbebasdanhak

adil.PenjelasanIslam tentangtauhidjugadarmaataupengabdianpada

AllahyangMahaEsatidaksuatuseruankeagamaanmisalnyaseruan

konvenstion yang lumrah diketahui. Ia merupakan seruan untuk

mengamalkanperubahansosial.Seruantadisecaraotomtismendesak

rancangan kelas yang mempertindas insan menggunakan maksud

menyelesaikanpenguasa,rancangan-rancanganyangtidakIslami,baik

pada bagian aqidah maupun pergaulan pada bagian politik,sosial,

ekonomidanlainsebagainya.Jadi,yangdimaksudkanmenggunakanKiri

20 LouisAlthussermemaknaiinterpelasisebagaialatdimanaideologi“recruitssubjects
amongtheindividualsdantransformsindividualsintosubjects”.Prosesinimenghasilkan
tidakhanyapengakuansubjeksajatapijugapraktiksosialnyayangakandisesuaikan
denganapayangdidefinisikanolehaparatusideologistersebut.LouisAlthusser,Essays
onIdeology(London&NewYork:Verso,1993),h,45-49.
21NormanFairclough,DiscourseandSocialChange,h,87-88.
22 Badruzaman,Abad.KiriIslam HassanHanafi:MenggugatKemapananAgamadan
Politik.Yogyakarta:TiaraWacana2005,h,1-2.
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Islam merupakan kiripada pemikiran Islam berikutproduk-produknya,

salah satunya penemuan pemikiran tradisionalyang sudah sering

dianggap turast,yang pada perilaku kaum muslim ialah dikalangan

pemimpin,wargadankelompokcendikiawannyasepanjangmasa.

JadikalaukitacermatikiriIslam merupakanlanjutandarial-Urwah

al-Wutsqodanal-Mannardihimbaudariketerhubungannyapadaprojek

Islam al-Afghani ; ialah berusaha menyerap kolonialisme dan

ketertinggalan,menyuarakanhakbebasdanhakkeadilansosial bagi

rakyatnya,dan menyatukan umatIslam ke wilayah kelompok Islam

ataupunwilayahkelompokTimurdansatukesatuanyangdisebutdengan

al-Jami’ahal-Islamiyyahataupan-Islamisme.MengenaiistilahKiriIslam

itusendiri,halinidenganjelasmengonsepkanaluryangmengembang

dalam karangan-karangan didalamnya.Iniialah penamaan ilmiyah,

beristilah ilmu politik yang bermaksud perlawanan,kritik dan yang

menggambarkanbatasandiantaraidealitasdankenyataanatauyang

seringdisebutdenganrealitas,tetapitidakberartimemancingpenonton

gunamemutuskanmilihsatupartaiuntukmemobilisasimassa.Inipula

merupakan terminologidariilmu-ilmu kemanusiaan universal.Tapiitu

hanyaekspresiterjujurdarirealitasumatIslam dalam hidup mereka.

Berfokusdalam bagianfilsafathukum Islam,kiriIslam tidaklahmazhab

yangbaru,dikarnakanmasihbertumpuataumengacupadamazhabfiqh

klasik,melainkanselektif.KiriIslam tidakmengikutimazhabHanafi,Syafi'i

atauHambali,tanpaminatuntukmembedakanantarasatumazhab.

MenurutsayaHassanHanafisendirijugamenyadari,meskinama

kiriIslam bisa menimbulkan pertikaian yang munculdaridua titik.

KelompokPertama“PersaudaraanAllah”akanmengatakan:tidakadakiri

dankanandalam Islam.Islam ialahsatu,Muslim adalahsatudanTuhan

adalahsatu.Sedangkankelompokkeduapendukungstatusquo(status

sosial,ekonomidan politik)yang tidakmenerima revolusidan akan

menganggapbahwasanyakelompokkiridankelompokkananialahhanya
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permainankata-kata,gunabertujuanuntukmemperkeruhkeadaan rakyat,

menyebarkanintrikdanfitnah.Kaum Kiriialahpenghasut,pembangkang,

penghianatdantidaksenangdenganperbuatanbaikmanusia.Singkatnya,

dapatdikatakan bahwa kiriIslam didasarkan pada tiga pilaruntuk

mewujudkan kebangkitan Islam,revolusiIslam (revolusiTauhid),dan

persatuanumat.

B.KonsepPembaharuanIslam HassanHanafi:

Pemikiranal-yasaral-islamiHasanHannafiialahseorangulama

Mesir yang menyuarakan pergerakan reformasi sebagai pemikir

refolusioner.KemudianHassanHanafimenerbitkanmajalahAl-YasarAl-

Islami:Kitabatfian-Nahdhah alIslamiyyah (Islam Kiri:berbagaiesai

mengenaiketerbangunanIslam)padatahun1981.Apasebenarnyaarti

dariKiriIslam?KarenanormaIslam yangdidakwahkanolehNabiAdam AS

keIslam terakhiryangdiajarkanolehNabiMuhammadSawialah“Ajaran

Kiri”,didalam makna Islam ialah ajaran praktis yang terusmenerus

melawankepadatatanansosialyangmenindasdanmendiskriminasi.Para

Nabi yang membawa Islam ialah kawula-kawula kebenaran yang

memperjuangkan dengan segenap jiwa mereka untuk membela

kesetaraan sosial.23 Makna “Kiri” disiniialah pergerakan menolak

penindasan.SepertiIslam yangdiajarkanolehbagindaNabiMuhammad

SAW,termasuk melawan daritatanan sosial,ialah melawan dari

penindasanorang-orangyangmemusuhiIslam gunauntukmencapaihak

bebasdanhakadil.HassanHanafimemilikikonseptajdid(pembaharuan)

Islam dengantitikawalnyaadalahtradisiIslam.KemudianHassanHanafi

merumuskan konsep KiriIslam yang bertujuan untukmembangkitkan

semangatdankebanggaanterhadaptradisiumatIslam untukmelawan

dominasi Barat di kawasan bagian Timur. Singkatnya,Kiri Islam

didasarkanpadatigacabangdalam tujuanmenyukseskanketerbangunan

23 Badruzaman,Abad.KiriIslam HassanHanafi:MenggugatKemapananAgamadan
Politik.Yogyakarta:TiaraWacana2005,h,80.
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Islam,revolusitahid,revolusiIslam danpersatuanumat.

1.RevitalisasiTradisiIslam

TradisimenurutHassan Hanafidapatditentukan dalam

berbagaitingkatan.Tingkatpertama,kita dapatmendefinisikan

tradisidalam beberapa modeltulisan,buku,manuskrip,ataupun

bendalainyangdisimpandikantor-kantorperpustakaanatautempat

yanglain.Tingkatkedua,budayajugabisadidapatkanmelaluibentuk

pemikiran,konsep,sertagagasanyangmasihrelevandanhadirdi

tengah-tengah kenyataan.Kaum kiriIslam berusahamembangun

khazanahtradisiIslam klasik.Denganbertujuansupayamenyusun

ulang paradigma ilmu keIslaman sesudah lamanya waktu yang

terlupakandarirancangankehidupankaum muslim.Kajianterhadap

khasanahkeIslamanklasiktidakuntukmempertahankannya,akan

tetapiuntukmenghilangkanaspeknegatifnyadanmemilahfaktor-

faktorpositifdidalamnyauntukkejayaanumatmanusia.24

Menurut saya Turats dipandang oleh Hassan Hanafi

dijustifikasi sebagai titik tolak (nuqthah al-bidayah) dalam

memajukan usaha tajdid (pembaruan).Sedangkan nilaiturats

memiliki tolak ukur tersendiri dengan kejelasannya dalam

menyodorkanteoripraktis(nazhriyah'amaliyah)yangmenjelaskan

dan merespon sesuatu kenyataan sekaligus meluaskan teori

tersebut.Jadi,padatujuanmengupayapembaharuanyangdigagas

HassanHanafi,diawalidaribudayaitutersendiri,bukandariyanglain.

FokuskonsetrasinyaHassanHanafidalam pembaruantertujupada

budayakaum muslim.

3.Badruzaman,Abad.KiriIslam HassanHanafi:MenggugatKemapananAgamadan

Politik.Yogyakarta:TiaraWacana2005,h,80.
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2.SikapterhadaprealitasduniaIslam

Pemahamankepadatradisidomestikdantradisibaratyang

hanya sepertinya dengan permulaan mencermati kenyataan

sekarang berlandaskan dengan pedoman itu bisa menyebabkan

sempurnanya proses rekontruksiyang pertama.Oleh karena itu,

wajib diadakan klarifikasi yang jelas bagi permasalahan-

permasalahan,tuntunan-tuntunandankeperluan-keperluanrealitas

yangbisajadimenjadinerakaanalogisataspemahaman kepada

kontruksitradisislamadanalternatifkepadatradisiBarat.Sampai

detikini,imperialismemasihsalahsatuisuyangsangatpentingyang

dialamiolehkehidupanmuslim.Padabagianekonomi,imperialisme

detikinidatangdalam korporasimultination.Sementaradisektor

kebudayaan,datangnya dalam modelpemberatan yang menjadi

salahsatuusahapembunuhanatasghirahkreativitasbangsadan

mengambilmereka sampaike dasar-dasarkesejahteraan.25 Kiri

Islam mengeluarkansemuakesempatanuntukberhadapandengan

puncakpermasalahanzamaniniialahzionosme,imperialismedan

kapitalismeyangsalahsatudesakaneksternal,sertakemiskinan,

keterbelakangan,danketertindasanyangsalahsatugertakaninternal.

C.KritikTradisiIslam PemikiranHassanHanafi

Tradisididalam agamaIslam terpetakmenjadiduamodel,yang

nomersatuialahwujudlandasanyangharusdiikutitidakbolehdiubah-

ubah,misalnyaperibadatanyangberupamahdohyangditinggalkansecara

turuntemurundanselaludijalankanmulaigenerasidulusampaigenerasi

selanjutnyayangwujuddanmodecarapengalamanyamasihsamaseperti

halnyayangdiperumpamaandigenerasipertama.Yangkedua,metode

danhasilpemahamanyangditinggalkangenerasimasalampaumengenai

permasalahanpemikiranprinsipintilandasanyangberhubungandengan

25 Badruzaman,Abad.KiriIslam HassanHanafi:MenggugatKemapananAgamadan
Politik.Yogyakarta:TiaraWacana2005,h,102-103.
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problem-problem sosial,ekonomi,tradisi,danpolitikyangditerapkannya

padakehidupansepertibiasanyayangterusmengalamiberubahandari

waktukewaktu.HassanHanafimengajakkaum muslim untukkembali

memakaipola berfikirkelompokMu’tazillah disebabkan sifatnya yang

rasional.Sistem orang-orangmu’tazilahdianggapsebagaicerminandari

gerakanrasionalisme,kebebasanmanusiadannaturalisme.Disisilain,ia

membacamodelAsy’ariyyahyangpendapatnyasudahberdiriberabad

lamanya didunia islam,sangatperlu sekalidibedah dan dianalisis,

dikarnakan dijustifikasi bertanggung jawab terhadap stagnannya

pemahamanumat.26

Menurutsaya Tradisimemberikan pandangan sejarah terhadap

kebangsaan,bagimanaanggapansejarahbisamembuatbangsamenjadi

sebagiantotaldarirealitaszamanpadakesempatansatuini.Sesudah

mengamatidanmencermatipadawaktuitu,iasegeranyampepadataraf

melihatduniamenjaditolakkemampuanabstraktanparuangdanwaktu.

Jadi,menurutpradabannyadengankebiasaannyasejarahbudayatersebut.

Dengan demikian dalam melihatperluasan dunia,budaya akan terus

menerus dikuasaiketatoleh semua masyarakatnegara dikarnakan

metodebudayasudahmelekatdalam jiwa.

1.ReinterpretasiTradisiKlasik

LandasanmetodologiyangdipakaiHassanHanafiialahuntuk

merevitalisasi turast klasik dan merekontruksinya agar dapat

berdialog,dan bergunabagikeadaan kontemporer.Inilah jawaban

mauqifuna min at-turats al-qodim (sikap kita terhadap khazanah

klasik).RekontruksipembacaanHassanHanafiialahpembangunan

kembali peninggalan-peninggalan Islam berlandaskan ghirah

26 AsmuniM.Thaher,dengan judulPemikiran Akidah Humanitarian Hassan Hanafi.

FakultasIlmuAgamaIslam UIIYogyakarta2003,h,130.
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modernitasdankebutuhanumatislam kontemporer.27

UsahanyaHassanHannafiketikamenangapikenyatanzaman

condong pada kelompok yang ke-tiga, ialah keinginannya

mengintegerasikanbudayadanpembaharuan.PendekatanyaHassan

Hannafimenyodorkanduametodeuntukmenjelaskanulangkhasanah

Islam tradisional.Kesatu,reformasibahasa atau bisa dikatakan

linguistik.Bahasamerupakankuncigunamengungkapkangagasan,

dengan demikian sangatmemerlukan pembenahan supaya tetap

memenuhigunanyasebagaimediaekspresidankomunikasi.Maka,

pendapat penulis,reformasibahasa itu perlu,dikarnakan bisa

menghidangkanwawasanyangsangatmemuaskanbagiwawasan

khazanahIslam bangsaArab,makasecaraistilahnyabisadiluaskan

untukkemanfaatanumatIslam dandapatditerimadisemuakhalayak

umum.

Dengandemikianitu,artiyangdipegangteguhialahartitradisi,

sedangkan bahasanya ialah bahasa yang sudah direformasi.

Contohnya,pengistilahan “Islam”yang lazimnya dimaknaisebagai

agamatertentu,diubahmenjadi“pembebasan”.Asaumsipokokdari

anggapanteologissemacam iniialahbahwasanyaIslam dibacaoleh

Hassan Hannafi yaitu ketidaktrimaan, revolusi dan oposisi.

Menurutnya,Islam tidakmempunyaiartitunggalmelainkanmakna

dobel.Apabila untuk mempertahankan status quo sesuatu rezim

politik,Islam dimaknaisebagaipenyerahandiri.Sedangkanapabila

kitamenginginkanperubahansosialpolitikmenentangStatusQuo,

sehinggakitawajibmemaknaiIslam sebagaipergolakan.

Semua bangsa wajib mengikutidunia Baratdan berjalan

menurut kesepakatanya. Hal ini berimplementasi terhadap

27 Hefni,Moh.RekonstruksiMaqashidal-Syariah:“SebuahGagasanHassanHanafi
tentangRevitalisasi2011,h,175.
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dekontruksicorakataupunidetitasbangsadanpengalamanempiris

independenmerekadanpermainanBaratataskewenanganinovatif

pengalamanbarunyadantandamoderenitaslainnya.Bangsaselain

BaratdaridahulusampaisaatinitetapberanggapanBaratmenjadi

kiblatkejayaanteknologidankedigdayaantradisibangsa.Seakan-

akansemuahalyangdiciptakandariBaratperlukitaikutidan semua

bangsaselainBarat.Walaupunbukansetiapyangdikeluarkandari

Baratwajibdiikutiorang-orangselainBaratdikarnakansuatuitubisa

menghilangkan identitas negara sendiridan pada hasilnya bisa

menyebabkan musnahnya identitas bangsanya sendiri. Ke-dua,

pembaharuan khazanah tradisionaldengan menggantikan sasaran

temadariilmu-ilmukeislamanklasikyangsebagaiketentuandengan

latarbelakangkedatangannya“budayalingkunganpadakeadaandan

kondisi tertentu”. Kemudian Hassan Hannafi menyodorkan

perumpamaan kepada teologi“ilmu kalam”. Pendekatan klasik

memberikandevinisiobjekdariilmuiniialahke-EsaanAllah.Hassan

Hannafi berpendapat, objek ini wajib mengarahkan kita guna

mengeklaim persamaan manusia. Bisa kita simpulkan bahwa

intepretasiyang berkaraktertransformasisebagaihasilakhirdari

rancangan praktis metodelogitersebut.Teologiatau ilmu kalam,

contohnyadengangambaranyasepertiImâmah,Naql-Aql,Khalqal-

Af‟aldanTawhid,perhitunganruntutsebagaiIlmuPolitik,Metodologi

Penelitian,Psikologi,danPsikilogiSosial.28

Memahamikulturlokaljuga kulture kebarat-baratan hanya

dimungkinkansebagaiterlebihdahulumembacaal-waqi’iyahnyasaat

ini,berdasarkandengankenyataanitubisamenyempurnakanprosses

pembangunanawaljugapembangunanjalanpintasyangselanjutnya.

Olehkarenaitu,harusadaklasifikasirincimasalah,tuntutan,dan

kebutuhan realitas yang dapatberfungsisebagaikeseimbangan

28 Hefni,Moh.2011.RekonstruksiMaqashidal-Syariah:“SebuahGagasanHassan
HanafitentangRevitalisasi,h,177.
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analogisuntukmemahamibangunanbudayatradisionaljugaalternatif

ataskulturBaratdanteorikelangsungantentangkenyataansewaktu

duakultursebelumnya“tradisidiri”dan“tradisilain”hanyalahsarana

penciptaandanpembelajaraninovasi.

Kemungkinan Proyek pembaharuan Hanafimemfungsikan

agamasebagaispiritgerakmenujupembebasanmanusia.Iabergerak

dariseperangkataturan-aturan normatif(Akidah)menuju praksis.

Bahkan agama memberikan semangat revolusioner, dalam

menangkapsemangatiniHassanHanafimemahamikembaliteks-

teksuntuklebihmendapatkanlegitimasibagiproyekpembaharuannya,

karenabilatidakdemikianmakakitaakanterserabutdariakardan

identitasdirisendiri.Iapunmelakukankritikinternaldandarisinilah

kita dapat mengatakan kalau Hassan Hanafi menggunakan

hermeneutikasebagaipisaubedahuntukmerealisasikansemuaitu.

Krisis “Filsafat dan Tradisi” direpresentasikan dalam dualisme

pemikiran filsafatkontemporerkita yaitu:filsafatyang lumrahnya

diartikansebagaifilsafatBaratmoderndankontemporer,tradisiyang

biasanyadiartikansebagaitradisifilsafatklasik.Makadariitu,“yang

lain”(al-akhar)adalahmoderndankontemporer,sedangkan“diri”(al-

ana)adalahsejarahkhazanahklasik.

Kemudiantimbulkrisisdidalam hubungandialektikaterhadap

budayatradisionalyangmenerjemahkanseluruhpengetahuanilmiah

tanpaadanyapenyeleksianataupengembangansekalipun.Seringkali

menerjemahkan falsafah,ilmu kalam dan tashawufdengan tidak

menggunakan ilmu ushulul al-fiqih sedangkan ilmu tersebut,

sebagaimana sudah diperingatkan dariseorang pencetus pemikir

filosofisdimasanya,adalahkondisiyangterpentingpadapenalaran

filosofisnyayangrasionaljugametodelogis.Iamemilikibagiandari

agenda kaum tradisionalis,yaitu Hassan Hanafiyang berusaha

bertahanpadabudayatekstualismuslim danstrukturaldalamnyasaat
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inidenganmengembalikanketuhanankalam muslim padakontekstual

kontemporer.MenurutHassanHannafi,kalam melebihidarisekadar

simbolis rasionalisme.Kalam merupakan budaya tekstualis yang

penting untuk dipahamikembalimemikirkan keadaan Islam pada

waktu sekarang di dunia yang ditunggu-tunggu nantinya bisa

menyodorkanartiyangsesuaipadasituasiyangkitabutuhkan.

2.Hermeneutikaal-Qur’anTerhadapTradisi

Al-QuranialahmukjizatyangdiberikanolehTuhanSWTterhadap

seluruh insan, terkhusus umat muslim. Tanda-tanda Al-Quran

mempunyaistrukturalkalam dankalim sangatexotic,akhirnyapada

masapertamatidaksedikitorang-orangjahilmencirikhaskanAl-Qur'an

sebagaiperkumpulan puisi.Maka tak takjub lagiketika kanjeng

MuhamadSaw dikatakansebagaimanusiapembawasyair-syair.Al-

Qur'an salah satu sebagian darikeexotickan mukjizatTuhan Swt

berupakalam,kalimat,danyanglebihseringdikenaldengantanda

atauayat-ayat.Dimasukkannyabeberapaidedancarailmiyahkepada

bacaan tafsir Al-Qur’an tidak ada permasalahan. Apalagi

menghubungkansejumlahbagianasingkepadaAl-Qur'an,sepertiyang

selaludidugaolehFazluar-Rahman.Makatidakheranjikamuncul

tudingan bahwasanya kebanyakan kaum modernis Islam

menginterpretasiAl-Qur'antidaksebagaimemahamisebuahartiyang

sebenarnya,melainkansebagaipencapaiankepentingantambahanAl-

Qur'anyaitumentiadakanketimpangantepianilmuantaramasyarakat

Islam danmasyarakatpenemuBarat.

Permasalalaninimenjadikebingungantersendiribagiparapemikir

muslim,karenadisatusisi,merekaberkewajibanmenafsirkanAl-

Qur’ansesuaidengantuntutanilmiahdanobjektif.Sementaradisisi

lain,terdapatkepentinganmoraluntukmenjelaskanAl-Qur’ansejalan

dengan kebutuhan umatIslam saatini.Dua haltersebutseperti
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perumpamaanduasisimatauangyangsalingmelengkapi.Karena

kesadaran para pemikirmuslim terhadap realitas kekinian dan

pemenuhan standarilmiah dalam penafsiran Al-Qur’an sehingga

menghasilkantulisan-tulisanyangdikembangkanolehparapemikir

muslim kontemporer.Sikap muslim yang mengagungkan kejayaan

masalampautercermindalam penghargaannyayangbegitutinggi

terhadapkemajuanyangdicapaiolehparailmuwanmuslim dalam

semua bidang ilmu pengetahuan dan keagamaan.Penghargaan

tersebutadalahsikapyangwajar,tetapikemudianmenjaditidakwajar

apabilasikapinimembentukkeyakinanbahwakejayaanmasalaluini

merupakansatu-satunyayangpernahdicapaiumatIslam yangnilai

dankebenarannyasangatmutlak.

Hassan Hannafimengusahakan penyajian metode baru untuk

menjelaskan bacaan (Al-Qur’an dan tradisi)atas ikatanya dengan

kenyataan,demikian mencoba penarikan semula bacaan pada

awalnyaialahkenyataansesungguhnya.SepertiAl-Qur'an,contohnya,

sesuatu yang belum bisa keluartanpa hubungan yang gamblang

sebagaitujuanumatdizamanrasul.Persoalannyaialahmencaricara

mengembalikantulisan-tulisanAl-Qur'anterhadapacuannyakepada

kenyataan.Sedangkantulisantidaklagicukuphanyamengacupada

masalampauyangmenjadipenyebabkeluarnyaayat-ayattersebut.

Selaku naskah Al-Qur'an yang kiniberpapasan dengan kenyataan

kaum muslim moderenyangketatdenganmasalahkesosialanjuga

kehumanismean.Olehkarenanya,membutuhkanmodelinterpretasi

hermeneutisyangmelebihiinterpretasitradisionalatasnaskahAl-

Qur'an.Karenadiyakinitafsirkontemporerlebihbisamenampilkan

formathumanistik Al-Qur’an yang sampaisaatinibertopeng di

belakangkeegoisannaskahyangmempunyainuansaketuhanan.

Padahal,sikapkitaataskebudayaanlamadantanggapankitaatas

kebudayaan dunia Eropa,ada dua macam pengenalan peradaban
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untukmengungkapkantanggapankulturkaum muslim sekarang,dan

keduanyasalahsatuperwujudanbudayatradisionaldanmoderen.

Berpaling pada sumbernya,bermula masa lampau atau masa

sekarang,bermula“diri”sendiriataukah“oranglain”.Dengandemikian,

salah satu aspek respon kita atas budaya tradisionaladalah

mengembalikantradisitersebutpadarealitasawalpertumbuhandan

asal-usulnya.Dengan cara tertentu,kemudian menghadapitradisi

dengankenyataan.Ketikaberbicaratentangrasionalitasdanal-naql,

menurutHassanHanafirasionalitaslebihdiutamakandaripadaal-

naql.Pentingnyaakaladalahmembangunilmuagamadanmenjaga

keadilan.Naqltanpa akaladalah halyang tidak seimbang yang

menjadipandangan murni,karena akaladalah pondasial-naql.

Pertimbangan adalah syaratyang diperlukan untuk kesejahteraan

umatIslam.

D.Implementasi

1.Pemahaman ketuhanan pembebasan Hassan Hannafi bisa

merubahkerangkaiideologimonoteistikberawalpemikiranyang

berpusatpadaTuhanyangmembuatumatIslam tertinggaldalam

masyarakat,budaya,danterutamaekonomi,menjadimasalahyang

berpusatpadamanusia.

2.Terwujudnyakeadilansosialapabilaadapararelawanpembebas

masyarakat yang terlibat pada aktifitas terorganisir yang

menunjukanataskepentinganpembebasan.Agarideologidapat

denganjelasmenyampaikansuarapembebasan,keislamanitujuga

tidakbisadimanfaatkansebagaipemikiranyanghanyaberperan

dalam pembebasan. Seluruh peninggalan sejarah agama

mengarahkanperlunyamencegahinteraksisecaraberhadapandi

antarakekuasaandanIslam.Olehkarenaitu,bagiHassanHanafi,
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Islam harusmenjadipedomandariideologikerakyatanyangada,

Mesirsaatitudiwakiliolehberbagaibentuksosialisme,kemudian

hasilnyadiamelahirkankonsep-konsepkontrovesialataupertikaian,

sangatterkenalsekaliyangdiistilahkanKiriIslam .

3.Merumuskan gagasan teologisyang tepatuntukmenyelesaikan

masalahmanusiamoderenharusdilakukan.Teologibukanhanya

agama,dan teologibukan hanya ilahiyat saja.Pemahaman

ketuhanan ialah buah dari kondisi berpikir manusiawi, bila

dikemukakankepadamassadankondisimasyarakat,apakahitu

Muktazilah,Asy’ariyah,Khawarij,pengikutAlibinAbiTholib,juga

sebagian lain tentu saja dipengaruhipada kondisimassa dan

penalaraninsaniyah.Padawaktuitu,dansituasipolitiktertentu

telah tumbuh.Itu suci,tetapiformula untuk mengekstrapolasi

pemahaman ketuhanan ialah hanya penemuan pemikiran

manusiawi,yangjelas-jelassangatminim sifatnya.

4.Merekonstruksi"sikap kita terhadap tradisilama (klasik)",dan

membangunarsitekturketuhananpadabudayalamagunauntuk

perubahanmasyarakatbersosial.

5.Memperkuat“sikapkitaterhadaprealitas”denganpenaikanteoritis

jugapenaikanmodelpolaeksplanatif.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.NormaIslam tidaklahhanyakepasrahandanpenyembahansaja,

tetapikianmeluasdanbanyakwajah,salahsatunyaperubahan

suprrior,ialah bentuk bangunan non-statis guna kesadaran

personal, untuk tatanan sosial dan kemakmuran dalam

peninggalan. Kelebihan Hassan Hannafi ialah dia sanggup

membungkus gagasan-gagasan tersebutdengan sangatutuh,

gamblangdanuptodate,akhirnyaadasesuatuyangbaru.inilah

kemurnian gagasan-gagasan Hassan Hannafipada rencana

bangunan ketuhanannya.Gagasan Hassan Hannafimerupakan

hasilusahanyagunamenambahkapasitaskaum musliminyang

jelasketertinggalannyadariduniabarat.Hanyasaja,bangunan

yang dilakukan lebih pada merubah limitasi-limitasiketuhanan

yang berkarakterbathiniyah-keagamaan merubah materialisme-

keduniawianyanginginmengarahkanpadapenalarankeagamaan

kepada projek sosial,kasatmata dan efisien,terlepas dari

angkutan-angkutanruhaniyahdansupernatural.

MenurutHassanHannafiapabilawahyusebagaipusatsemua

disiplin keilmuan, dan dikombinasi ke gejala humanisme

penafsiran,hingga halitu hendak menjadi“kesadaran”.Yang

dibutuhkan sekarang adalah kesadaran menghadapi

ketertinggalan kulture, kesadaran menjadikan sesuatu cara

pandangyangberjaringsecaralangsungdenangkenyataan(al-

Waqi’nya).Jadiketerbangunandisiniialah“kesadaranindividual”
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berujung menjadi“kesadaran sosial”.Juga berawaldaridunia

“kesadaran”bisabertransformasimenjadi“duniarealitas”.

2.PembangunandigerakanolehHassanhanafimenandakansangat

tingginya penalaran. Pemahaman ini rupanya muncul atas

kesadaranyangamatsangatpenuhdarisituasiumatislam yang

lagimengalamiketinggalanataukemunduran,Supayasetelahitu

mengamalkan pembangunan-pembangunan atas rekontruksi

pemahamanislam klasikuntukbisabermanfaatsebagaipower

pembebasan. Hassan Hannafi Mengadopsi tradisi filsafat

materialisme-dialektikdengansangatberani,yangmanadidalam

duniaislam dianggapmenjadidesakanataskesuksesankejayaan

rohani.Tetapidenganitusemua,HassanHannafiSemata-mata

tidak menggunakan analisis falsafah materialisem.Dia halnya

memakaianalisakedamaiankehidupanmuslim,kemudiandengan

ketidak bohongan dapatmembuka tabir-tabirtransparasidan

jaringannyasebagaigerakanpembangunan.

B.Saran

Berdasarkan penulisan yang telah dipaparkan oleh penulis diatas,

makaberharapdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut;

1.HassanHanafisebagaiseorangpemikirkontemporeryangmelihat

umatIslam tidakmampumemajukanperadabanbangsanyasendiri,

mencoba memberikan sumbangsihnya dengan menawarkan ide

TeologiPembebasan Islam sebagaisolusiuntuk memecahkan

masalahyangdihadapiumatIslam.GagasannyatentangTeologi

Pembebasan Islam yaitu tentang revitalisasi tradisi klasik,

oksidentalisme,dansikapterhadapduniaIslam.

2.PemikiranTeologiPembebasanIslam mengajakumatIslam secara
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kritis mengkajitradisiIslam yang tidak sesuaidengan realitas

zaman. Metode untuk kritik tradisi Islam yaitu dengan

merevitalisasitradisiklasik islam dan hermeneutika al-Qur’an

terhadaptradisiyangdiharapkanmampumenyelesaikanmasalah-

masalahsaatini.
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